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ABSTRAK 

Indriyani Hasan, Nim E21.15.159 dengan judul Analisis Tingkat Kesehatan Bank Dengan 

Menggunakan Metode CAMEL Dan RGEC Pada PT. Bank Panin Dubai Syariah Di BEI Tahun 2013-

2017 dibawah bimbingan Ibu Pemy Christiaan, SE., M.Si sebagai pembimbing 1 dan Ibu Nurhayati 

Olii, S., MM sebagai pembimbing 2. 

 Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis bagaimana tingkat kesehatan bank dengan 

menggunakan metode CAMEL dan RGEC pada PT. Bank Panin Dubai Syariah yang Go Public di 

Bursa Efek Indonesia. Penelitian ini menggunakan metode kuantitatif. Sumber penelitian data yang 

digunakan dalam penelitian ini diperoleh dari laporan keuangan. 

 Hasil penelitian pada PT. Bank Panin Dubai Syariah menunjukkan bahwa tingkat kesehatan 

bank dengan menggunakan metode CAMEL menunjukkan hasil yang sehat, karena perusahaan dalam 

penelitian ini memperoleh hasil yang memenuhi kriteria penilaian. Dan untuk tingkat kesehatan bank 

dengan menggunakan metode RGEC menunjukkan hasil yang kurang sehat, karena perusahaan dalam 

penelitian ini belum memenuhi kriteria penilaian yang telah ditentukan oleh Bank Indonesia. 

 

Kata Kunci :  Tingkat Kesehatan Bank, Bank Syariah,  

Metode CAMEL, Metode RGEC 
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ABSTRACT 

 Indriyani Hasan, Nim E21.15.159 with the title Analysis of Bank Soundness Using CAMEL 

and RGEC Methods AT PT. Panin Dubai Syariah Bank on the IDX 2013-2017 under the guidance of 

Mrs. Pemy Christiaan, SE., M.Si as mentor 1 and Mrs. Nurhayati Olii, S., MM as mentor 2. 

 This study aims to analyze how the soundness level of a bank using the CAMEL and RGEC 

methods at PT. Panin Dubai Syariah Bank Going Public on the Indonesia Stock Exchange. This 

research uses quantitative methods. Sources of research data used in this study were obtained from 

financial reports. 

 Research results at PT. Panin Dubai Syariah Bank shows that the soundness level of the bank 

using the CAMEL method shows healthy results, because the companies in this study obtained results 

that met the criteria. And for the level of bank soundness using the RGEC method shows unhealthy 

results, because the companies in this study have not met the criteria determined by Bank Indonesia. 

 
Keywords: Bank Soundness Level, Islamic Bank, 

 CAMEL method, RGEC method 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

1.1 Latar  Belakang 

 Kemampuan suatu bank dapat dipercaya masyarakat apabila mampu 

melakukan aktivitas operasional perbankan secara normal dan mampu memenuhi 

tanggung jawabnya sesuai cara-cara yang sudah ditentukan oleh pihak perbankan. 

Zaman sekarang perbankan memegang peranan penting dalam kehidupan masyarakat. 

Menurut Undang-undang Nomor 10 Tahun 1998 Perubahan Undang-undang Nomor 

7 Tahun 1992 tentang Perbankan “bank adalah badan usaha yang menghimpun dana 

dari masyarakat dalam bentuk simpanan dan menyalurkan dana kepada masyarakat 

dalam bentuk kredit tau bentuk lainnya dalam meningkatkan taraf hidup rakyat”. 

Sesuai pengertian bank yang telah dijelaskan maka fungsi utama bank yaitu 

menghimpun dana dan menyalurkannya kepada masyarakat dalam bentuk kredit 

maupun produk yang ditawarkan perbankan untuk menarik perhatian para nasabah. 

 Dalam menghadapi persaingan, perbankan dituntut untuk meningkatkan 

kinerja bank dan meningkatkan kepercayaan masyarakat maupun pemerintah 

terhadap perbankan untuk mendorong kesuksesan suatu bank. Untuk lebih dipercaya 

dalam mengelolah dana perbankan diminta memelihara tingkat kesehatannya. 

 Tingkat kesehatan bank merupakan penilaian rasio yang dilakukan untuk 

mempengaruhi suatu kinerja pada bank. Selain itu penilaian bisa dilakukan dengan 2 

yaitu CAMEL dan RGEC, “berdasarkan surat keputusan Direksi Bank Indonesia 
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nomor 30/12/KEP/DIR dan Surat Edaran Bank Indonesia No. 30/3/UPPB tanggal 30 

April 1997 yaitu tentang Tata Cara Penilaian Tingkat Kesehatan Bank Indonesia. 

Pelaksanaan penilaian dilakukan dengan cara mengkualifikasikan beberapa 

komponen dari masing-masing faktor yaitu Capital (Permodalan), Asset (Aktiva), 

Management (Manajemen), Earning (Rentabilitas), Liquidity (Likuiditas) atau dapat 

disingkat menjadi CAMEL”. 

 Selain metode CAMEL, Metode RGEC (Risk profile, Good Corporate 

Governance, Earning, and Capital) merupakan salah satu metode yang digunakan 

untuk menilai tingkat kesehatan pada bank. Sesuai dengan Peraturan Bank Indonesia 

Nomor 13/1PBI/2011 dan Surat Edaran No. 13/24 DPNP tanggal 25 Oktober 2011 

yang menjadi indikator tentang Penilaian Tingkat Kesehatan Bank BUMN. 

 Metode CAMEL dan metode RGEC merupakan faktor penilaian yang 

menentukan kondisi kesehatan pada suatu perbankan, apabila suatu bank memiliki 

masalah pada tingkat kesehatan bank maka bank akan mengalami kesulitan. Penilaian 

tingkat kesehatan dapat dilakukan dengan kuantitatif dari faktor Metode CAMEL dan 

Metode RGEC, dan bobot yang diberikan sesuai dengan dampak pada kesehatan 

bank. 

 Peneliti tertarik melakukan penelitian pada PT. Bank Panin Dubai Syariah 

yang terdaftar di BEI dari tahun 2013-2017. Karena perkembangan bank syariah 

sangatlah pesat, hal ini  disebabkan badan usaha milik pemerintah maupun swasta 

mampu memperluas sistem badan usaha sejalan dengan syariah islam dan 
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memberikan berbagai pelayanan bentuk jasa dalam meningkatkan minat masyarakat 

sehingga dapat diterima dengan baik oleh masyarakat.  

PT. Bank Panin Dubai Syariah Tbk merupakan salah satu bank syariah yang 

ada di Indonesia yang beroperasi dipenghujung tahun 2009 dan merupakan bank 

syariah pertama yang melakukan initial public offering dan telah tercatat di Bursa 

efek Indonesia pada thaun 2014. Tujuannya untuk mendapatkan keuntungan yang 

lebih besar dalam penjualan saham dipasar modal.   

 Di bawah ini merupakan kondisi laporan keuangan pada PT. Bank Panin 

Dubai Syariah dari tahun 2013-2017.  

Tabel 1.1  

Laporan Keuangan pada PT. Bank Panin Dubai Syariah  

Tahun Total Utang Total Asset 

2013 402.69.357 4.052.700.692 

2014 887.049.913 6.207.678.452 

2015 841.347.824 7.134.234.975 

2016 1.019.132.249 8.757.963.603 

2017 654.019.857 8.629.275.047 

      Sumber : laporan keuangan 

 Memperhatikan ringkasan laporan keuangan pada tabel 1.1 sangat terlihat 

jelas bahwa berfluktuasinya total utang PT. Bank Panin Dubai Syariah dari tahun 

2013 sampai 2017, dikarenakan kemampuan bank dalam merahasiakan hutang-

hutang yang dimiliki bank dengan mempercayakan modal yang dimiliki sangat 

rendah. Mempercayakan modal sebagai alat pembayaran utang, maka tidak semua 

hutang bisa dilunasi dengan menggunakan modal. 
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 Total asset adalah total dari keseluruhan dana yang dimiliki oleh suatu 

perusahaan atau perbankan yang digunakan sebagai penunjang operasional pada 

perusahaan atau perbankan tersebut. Berdasarkan tabel diatas bahwa total asset yang 

dimiliki PT. Bank Panin Dubai Syariah mengalami fluktuasi dari tahun 2013-2017, 

hal ini dikarenakan pertumbuhan pembiayaan dan pendanaan yang mendorong 

pertumbuhan total asset. PT. Bank Panin Dubai Syariah menghimpun dana dari 

masyarakat dalam bentuk kredit, semakin rendah dana yang dikeluarkan dalam 

bentuk pembiayaan berarti semakin minim pula pertumbuhan total asset. Selain 

pembiayaan yang cukup berpengaruh pada pertumbuhan asset, pertumbuhan ekonomi 

juga sangat mempengaruhi laju pertumbuhan total asset pada PT. Bank Panin Dubai 

Syariah. 

 Besar kecilnya suatu perbankan dalam memperlihatkan kemampuannya  

mengelola asset untuk menghasilkan laba dan menyelesaikan hutang yang dipakai 

untuk membiayai asset, untuk mengukur kemampuan bank dalam menghasilkan laba 

dari aktiva yang digunakan perlu adanya rasio ROA. Suatu perbankan dapat 

dikatakan sehat dilihat dari kemampuan manajemen dan kinerja keuangan pada suatu 

bank dalam mengelola dana bank dalam memenuhi kewajiban, bank yang dianggap 

sehat akan mendapatkan kepercayaan dari masyarakat maupun pemerintahan dalam 

mengelola dana sehingga bank diminta untuk memelihara tingkat kesehatannya 

dengan menggunakan metode CAMEL maupun metode RGRC.   

Berdasarkan uraian diatas dapat disimpulkan bahwa semakin semakin rendah 

hutang yang dimiliki suatu bank untuk membiayai asset, maka semakin besar tingkat 
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pengembalian assetnya. Berdasarkan penjelasan diatas, maka penulis bermaksud 

melakukan analisis dengan objek penelitian pada PT. Bank Panin Dubai Syariah yang 

Go Public di Bursa Efek Indonesia selama 5 tahun (2013-2017). Dengan demikian 

penulis menarik kesimpulan untuk judul penelitian “ANALISIS TINGKAT 

KESEHATAN BANK DENGAN MENGGUNAKAN METODE CAMEL DAN 

RGEC PADA PT. BANK PANIN DUBAI SYARIAH DI BEI TAHUN 2013-

2017”. 
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1.2 Rumusan Masalah 

 Berdasarkan latar belakang diatas yang menjadi rumusan masalah adalah 

bagaimana mengetahui metode CAMEL dan RGEC didalam menilai kesehatan bank 

pada PT. Bank Panin Dubai Syariah Tbk di Bursa Efek Indonesia. 

1.3 Tujuan Penelitian  

 Untuk mengetahui dan menganalisis metode CAMEL dan RGEC didalam 

menilai kesehatan bank pada PT. Bank Panin Dubai Syariah Tbk di Bursa Efek 

Indonesia. 

1.4 Manfaat Penelitian 

 Manfaat penelitian terbagi atas dua yaitu manfaat penelitian teoritas dan 

manfaat pelitian praktis. 

1. Manfaat Teoritas 

 Penelitian ini diharapkan dapat menambah wawasan keilmuan manajemen 

keuangan tentang kesehatan bank menggunakan metode CAMEL dan RGEC. 

2. Manfaat Praktis 

Penelitian ini diharapkan dapat memberikan informasi kepada perbankan dan 

peneliti selanjutnya yang menganalisis kesehatan bank dengan menggunakan metode 

CAMEL dan RGEC. 
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BAB II 

KAJIAN PUSTAKA DAN KERANGKA PEMIKIRAN 

2.1 Kajian Pustaka  

2.1.1 Bank  

Menurut Undang-undang Nomor 10 Tahun 1998 Perubahan Undang-undang 

Nomor 7 Tahun 1992 tentang perbankan “bank adalah badan usaha yang 

menghimpun dana dari masyarakat dalam bentuk simpanan dan menyalurkan kepada 

masyarakat dalam bentuk kredit dan atau bentuk-bentuk lainnya dalam rangka 

meningkatkan taraf hidup rakyat banyak”. 

Menurut Darmawi (2018:27) Bank merupakan suatu perbankan yang aktivitas 

pokoknya mengumpulkan dana dari masyarakat dan memberikannya kepada 

masyarakat dalam bentuk kredit. Masyarakat awam akan mengatakan bahwa bank 

berbisnis dengan utang. Karena itu, fungsi dari manajemen bank yang paling utama 

adalah mendalami dan mengumpulkan simpanan tentang sumber-sumber hutang. 

Berdasarkan beberapa definisi diatas, dapat disimpulkan bahwa bank adalah 

suatu badan usaha yang aktivitasnya mengumpulkan dana dari nasabah dan 

memberikannya kepada nasabah yang membutukan dana dalam bentuk kredit. 

2.1.2 Pengertian Bank Syariah 

 Menurut Basalamah & Rizal (2018:7) Bank syariah adalah adalah bank 

umum, seperti yang dimaksud dalam UU No. 7 Tahun 1992 tentang perbankan yang 

sudah diganti dengan UU No. 10 Tahun 1998 yang menjalankan aktivitas usahanya 
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berdasarkan dengan prinsip syariah, termasuk unit syariah dan kantor cabang bank 

asing yang menjalankan aktivitasnya berdasarkan prinsip syariah. 

 Al-Qur’an menyebutkan istilah bank tidak secara akurat, melainkan yang  

dimaksud dalam Al-Qur’an adalah sesuatu hal yang mempunyai beberapa unsur 

seperti struktur, manajemen, fungsi, hak dan kewajiban, sehingga dikatakan 

keseluhannya dengan jelas, seperti zakat, shadaqah, maal (harta), ba’I (jual beli), 

dayn (utang dagang) ghanimah (rampasan perang) dan sebagainya, yang mempunyai 

konotasi fungsi yang diberlakukan oleh peran tertentu dalam aktivitas ekonomi.  

 Bank Syariah merupakan salah satu lembaga keuangan yang berprinsip syariat 

islam, dimana bank syariah dikenal sebagai sistem operasionalnya tnpa 

mengandalkan bunga dan produk yang dikembangkan oleh bank syariah berdasarkan 

hadis dan Al-Qur’an Nabi Muhammad SAW. Bank syariah merupakan badan usaha 

yang kegiatannya menyalurkan pembiayaan dan pelayanan jasa pembayaran serta 

penyebarannya sesuai syariah islam. 

 Perbankan syariah memiliki kelembagaan yang agak berbeda dengan 

perbankan konvensional. Bank syariah dapat dikategorikan dalam tiga bagian, yaitu 

Bank Umum Syariah (BUS) meempunyai suatu kelembagaan yang serupa dengan 

bank konvensional, sedangkan untuk Unit Usaha Syariah (UUS) merupakan 

kelembagaan hukum tersendiri , dan Bank Perkreditan Rakyat Syariah (BPRS) juga 

mempunyai kelembagaan seperti bank konvensional pada umumnya. 
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2.1.3 Fungsi  dan Peran Bank Syariah 

Menurut Heri (2003:40) dalam Nila (2016) Beberapa fungsi dan peran yang 

dimiliki bank syariah yang termasuk dalam pembukaan standar akuntansi yang telah 

dikeluarkan oleh AAOIFI (Accounting and Auditing Organization for Islamic 

Financial Institution), sebagai berikut : 

1) Manajer investasi, bank dapat melakukan pengelolaan dana dari nasabah 

untuk di investasikan . 

2) Investor, bank syariah bisa melakukan investasi dari modal yang miliki oleh 

bank dan modal yang dipercayakan masyarakat kepada bank syariah. 

3) Menyediakan layanan jasa keuangan dan lalu lintas pembayaran, bank syariah 

dapat melaksanakan aktivitas layanan jasa seperti bank pada umumnya. 

4) Pengoperasian pada kegiatan sosial, bank syariah mempunyai tanggung jawab 

dalam menggunakan dan mengelola zakat dan dana sosial sebagai identitas 

yang sudah terikat. 

2.1.4 Tujuan Bank Syariah  

 Menurut Basalamah & Rizal (2018:5) Bank syariah memiliki arah yang luas 

jika berhubungan dengan konstribusinya terhadap moral yang dimiliki dan 

keberadaanya selaku lembaga komersional. Selain mengambil keuntungan seperti 

bank konvensional, bank syariah mempunyai tujuan sebagai beirkut: 

1) Mempersiapkan badan usaha perbankan selaku alat untuk memajukan 

aktivitas terhadap sosial ekonomi masyarakat. Pengumpulan modal yang 
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dilakukan dari masyarakat dapat diharapkan terciptanya peningkatan ekspansi 

yang kuat sehingga mengurangi kesenjangan sosial. 

2) Meningkatkan keterlibatan masyarakat dalam metode pengembangan karena 

ketidak tarikannya masyarakat dalam berhubungan dengan lembaga keuangan 

yang disebabkan adanya sikap masyarakat dalam menghindari bunga kini 

telah terjawab oleh bank syariah.  

3) Membimbing masyarakat bagaimana dalam berpikir  dengan cermat dan 

berperilaku bisnis agar meningkatkan hidup berkualitas. 

4)  Berusaha bahwa cara bank syariah dalam bagi hasil mampu  beroperasi, 

tumbuh, dan berkembang melalui  badan usaha dengan cara yang lainnya. 

2.1.5 Laporan Keuangan 

2.1.5.1 Definisi Laporan Keuangan 

 Menurut Fahmi, (2013:13) Laporan keuangan merupakan suatu bentuk 

informasi yang memberikan gambaran tentang kondisi keuangan yang dimiliki suatu 

perusahaan, selain itu informasi tersebut bisa jadikan sebagai gambaran tentang 

kinerja perusahaan. 

 Menurut Hery (2012:3) laporan keuangan merupakan alat yang digunakan 

suatu perusahaan untuk memberikatahukan informasi tentang aktivitas suatu 

perusahaan terhadap kondisi keuangan. 

Menurut Martono (2013:63) laporan keuangan adalah kesimpulan tentang 

kondisi keuangan pada suatu badan usaha dalam periode tertentu. Bentuk laporan 
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keuangan secara umum ada empat bentuk yang dihasilkan suatu perusahaan terdiri 

dari necara, laporan laba rugi, laporan perubahaan modal, laporan dan arus kas. 

Berdasarkan beberapa pengertian diatas dapat disimpulkan bahwa laporan 

keuangan merupakan laporan yang digunakan perusahaan untuk menhasilkan suatu 

informasi tentang kondisi sebuah perusahaan dan mengetahui pencapaian yang 

dihasilkan perusahaan selama periode tertentu. 

2.1.5.2 Tujuan Laporan Keuangan 

 Menurut Fahmi (2013:24) tujuan dari laporan keuangan merupakan bentuk 

dari sumber data yang akan diinformasikan kepada pihak-pihak tentang keadaan 

sebuah perusahaan dari sisi angka-angka dalam satuan moneter. 

 Tujuan Laporan keuangan menurut s tujuan dari laporan keuangan adalah 

sebagai berikut: 

1)  Untuk melihat kondisi keuangan pada psebuah perusahaan baik berupa aset, 

kewajiban, modal ataupun hasil dari usaha yang sudah diperoleh dalam satu periode. 

2)   Untuk mengetahui berbagai kelemahan yang dimiliki perusahaan. 

3)   Untuk melihat kekuatan-kekuatan apa saja yang dimiliki perusahaan.  

4)  Untuk mengetahui langkah yang harus dilakukan sebuah perusahaan untuk ke 

depannya dan perbaikan yang berhubungan dengan posisi keuangan perusahaan5) 

Untuk melakukan observasi pada kinerja perusahaan untuk menilai apakah kinerja 

pada perusahaan tesebut berhasil atu gagal 

6) Untuk mengetahui perbandingan hasil yang telah dicapai perusahaan dengan 

perusahaan  yang sejenis. 



- 12 - 
 

- 12 - 
 

2.1.6 Pengertian Kesehatan Bank  

 Menurut Ikatan Bankir Indonesia (2016:10) Kesehatan bank adalah hasil dari 

penilaian berdasarkan berbagai segi yang berdampak terhadap suatu keadaan atau 

suatu kinerja pada bank. Penilaian dilakukan menggunakan penilaian secara 

kuantitatif atau kualitatif  dari faktor-faktor penilaian setelah memperhitungkan unsur 

yang berdasarkan materialitas, serta pengaruh keadaan suatu perbankan dan 

pertumbuhan dari faktor lain. 

  Menurut Darmawi (2018:210) Kesehatan bank adalah suatu seluruh 

kepentingan yang terhubung pada suatu bank seperti pemilik dan manajemen dan 

masyarakat yang memakai jasa dari suatu bank, sehingga Bank Indonesia mengawasi 

perbankan dan pemerintah karena kegagalan pada suatu perbankan akan berdampak 

buruk terhadap perekonomian. 

 Menurut UU Nomor 21 Tahun 2008 tentang perbankan syariah, “bank wajib 

memelihara tingkat kesehatannya. Kesehatan bank harus dipelihara dan/atau 

ditingkatkan agar kepercayaan masyarakat terhadap bank dapat tetap terjaga. Selain 

itu, tingkat kesehatan bank digunakan sebagai salah satu sarana dalam melakukan 

evaluasi terhadap kondisi dan permasalahan yang dihadapi bank serta menentukan 

tindak lanjut untuk mengatasi kelemahan atau permasalahan bank, baik berupa 

corrective action oleh bank maupun supervisory action oleh Otoritas Jasa Keuangan”. 

 Penilaian kesehatan pada bank sangatlah penting untuk dilakukan hal 

dikarenakan bank mengatur dana simpanan dari masyarakat yang telah dipercayakan 

kepada pihak bank. masyarakat merupakan pihak yang memiliki simpanan pada suatu 
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bank dapat menarik simpanannya setiap saat dan bank mempunyai kewajiban untuk 

mengembalikan simpanannya kepada masyarakat agar kepercayaan masyarakat 

kepada suatu bank tetap terjaga. Untuk menilai kesehatan pada suatu bank dapat 

dilihat berbagai aspek pada penilaiain yang bertujuan untuk meyakinkan bahwa bank 

tersebut dalam keadaan sangat sehat, cukup sehat, kurang sehat maupun tidak sehat. 

 Standar penilaian dalam kesehatan pada suatu bank telah ditetapkan oleh 

pihak Bank Indonesia selaku bank sentral, penilaiain kesehatan pada suatu bank 

awalnya menggunakan metode CAMEL seiring berjalannya waktu Bank Indonesia 

menciptkan metode RGEC untuk menjadi salah satu metode dalam menilai kesehatan 

pada bank. 

2.1.7 CAMELS 

 Berdasarkan surat keputusan Direksi Bank Indonesia nomor 30/12/KEP/DIR 

dan Surat Edaran Bank Indonesia No. 30/3/UPPB tanggal 30 April 1997 yaitu 

“tentang Tata Cara Penilaian Tingkat Kesehatan Bank Indonesia. Pelaksanaan 

penilaian dilakukan dengan cara mengkualifikasikan beberapa komponen dari 

masing-masing faktor yaitu Capital (Permodalan), Asset (Aktiva), Management 

(manajemen), Earning (Rentabilitas), Liquidity (likuiditas) atau disingkat dengan 

istilah CAMEL”. 

1) Capital 

Menurut Martono (2013:89) Capital (Permodalan), dalam komponen 

permodalan dapat diukur dari kewajiban penyediaan modal minimum bank. 
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Pengukuran pada aspek permodalan telah ditentukan oleh Bank Indonesia sebagai 

bank sentral, penilaian bersumber dari rasio CAR (Capital Adequacy Ratio) yang 

membandingkan modal bank terhadap Aktiva Tertimbang Menurut Risiko (ATMR). 

Menurut Kasmir (2012:325) Capital yaitu penilaian rasio yang digunakan 

untuk mengukur modal yang dimiliki oleh suatu badan usaha dengan cara 

membandingkan modal yang dimiliki sebuah bank dengan Aktiva Tertimbang 

menurut Risiko (ATMR). 

Ada beberapa pertimbangan hal yang mendorong perhitungan pada rasio 

permodalan dengan menggunakan ATMR. Rekening luar neraca seperi L/C, 

kewajiban pinjaman dan wesel untuk menjamin pinjaman, tidak dianggap sebagai 

asset karena tidak dicantumkan dalam necara. Oleh sebab itu, rekening luar neraca 

tidak membutuhkan dukungan modal saati ini tetapi rekening tersebut telah 

meningkat tajam dalam beberapa tahun belakangan ini..  

Karena itu adanya tujuan dalam menghitung ATMR agar dapat mampu 

mengubah asset yang sesuai dengan risiko yang timbul sehingga  diperhitungan 

risikonya, tujuan menghitung ATMR yaitu untuk mengubah perbandingan asset 

sesuai dengan risikonya agar terciptanya badan usaha yang lebih terjamin dalam 

penetapan rasio kecukupan modal, Bank Indonesia selaku bank sentral telah Bank 

Sentral (Bank Indonesia) menetapkan kewajiban dalam menyediakan modal minimal 

yang wajib dimiliki oleh semua badan usaha yang ditetapkan dengan Capital 

Adequacy Ratio (CAR). 
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Rumus CAR : 

𝐶𝐴𝑅 =
Modal Bank

Aktiva Tertimbang Menurut Risiko
x100% 

 Sumber : Surat Edaran Bank No.6/23/DPNP tanggal 31 Mei 2004 

 Sesuai dengan standar yang sudah ditetapkan oleh Bank for International 

Settlements (BIS) merupakan standar yang menjadi acuan beberapa bank sentral 

dunia seperti bank sentral Indonesia,  CAR yang harus dimiliki setiap bank minimal 

8%.  

Tabel 2.1 Kriteria Penilaian Tingkat Kesehatan Bank Faktor CAR 

Peringkat Keterangan Rasio KPMM 

1 Sangat Sehat KPMM > 15% 

2 Sehat 9% < KPMM 15% 

3 Cukup Sehat 8% < KPMM 9% 

4 Kurang Sehat KPMM 8% 

5 Tidak Sehat KPMM 8% 

     Sumber : Surat Edaran Bank No.6/23/DPNP tanggal 31 Mei 2004 

2) Asset 

 Menurut Pandia (2012:59) Asset (Aktiva), Penilaian didasarkan kepada 

kualitas aktiva yang dimiliki bank. Pertimbangan yang sentral dalam pengelolaan 

harta ini adalah keseimbangan antara mencari laba yang optimal dengan tetap 

memelihara tingkat likuiditas yang sehat 

 Menurut Martono (2013:90) Asset (Aktiva), Penilaian kualitas asset adalah 

penilaian bentuk-bentuk asset yang dimiliki oleh suatu bank, kualitas asset diukur 
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dengan membandingkan antara aktiva produktif yang diklasifikasikan terhadap aktiva 

produktif.  

 Menurut Darmawi (2018:211) penilaian kualitas asset meliputi penilaian atas 

komponen-komponen berikut ini: 

a) Kualitas aktiva produktif 

b) Konsentrasi eksposur risiko kredit 

c) Perkembangan risiko kredit bermasalah 

d) Kecukupan PPAP (Penyisihan Penghapusan Aktiva Produktif) 

e) Kecukupan kebijakan dan produser 

f) Sistem kaji ulang (review) internal, dan 

g) Sistem dokumentasi, dan kinerja penanganan aktiva produktif bermasalah  

Menurut Ismail, (2010:125) NPF (Non Performing Financing) adalah 

Pembiayaan dapat dimiliki berbagai macam golongan yaitu kurang lancar, diragukan, 

dan macet. Rasio NPF dapat menggambarkan suatu kerugian yang akan mencuat atas 

penyebaran dana oleh suatu bank. Besarnya rasio NPF bisa membuat bank 

membentuk penyimpanan terhadap pembiayaan bermasalah yang lebih besar, 

sehingga hal ini bisa membuat pendapatan bank menurun. Rumus untuk menghitung 

NPF adalah sebagai berikut : 

Rumus NPF 

NPF =
Pembiayaan bermasalah

Total Kredit  
x100% 

Sumber : (Sumber : SE No.13/24/DPNP/2011) 
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Tabel 2.8 Kriteria Penilaian Tingkat Kesehatan Bank NPF 

Predikat Rasio NPF Peringkat 

Sangat Sehat 0.25% < NPF 2% 1 

Sehat 2% < NPF 3.75% 2 

Cukup Sehat 3.75% < NPF 5% 3 

Tidak Sehat 5% < NPF 6.75% 4 

Kurang Sehat NPF < 6.75% 5 

  Sumber : (Sumber : SE No.13/24/DPNP/2011) 

3) Management 

 Menurut Martono (2013:90) Management (Manajemen), Kualitas manajemen 

bisa ditinjau dari pelatihan dan keahlian karyawan dalam mengatasi berbagai 

persoalan yang terjadi. Faktor-faktor dari penilaian manajemen berdasarkan pada 

manajemen permodalan, manajemen aktiva, manajemen rentabilitas, manajemen 

likuiditas, dan manajemen umum.  

 Menurut Darmawi, (2018:212) penilaian faktor manajemen meliputi penilaian 

terhadap komponen-komponen sebagai berikut: 

a) Kualitas manajemen umum dan penerapan dalam manajemen risiko; 

b) Keputusan bank dalam ketetapan yang berjalan dan kewajiban kepada Bank 

Indonesia dan/atau pihak lain. 

Aspek manajemen diproksikan dengan profit margin dengan 

mempertimbangkan bagaimana rasio  NPM (Net Profit Margin) mengatur 

penggunaan dana secara ekonomis. Manajemen bank dapat dikategorikan dalam 

keadaaan sehat jika telah memenuhi 81% dari seluruh aspek tersebut.  
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Rumus NPM  

𝑁𝑃𝑀 =
Laba Bersih

Laba Usaha
x100% 

Sumber : Surat Edaran Bank No.6/23/DPNP tanggal 31 Mei 2004 

Tabel 2.3  Kriteria Penilaian Tingkat Kesehatan Bank Faktor NPM 

Peringkat Predikat Rasio NPM 

1 Sangat Sehat NPM ≥ 100% 

2 Sehat 81% ≤ NPM < 100% 

3 Cukup Sehat 66% ≤ NPM < 81% 

4 Kurang Sehat 51% ≤ NPM < 66% 

5 Tidak Sehat NPM < 51% 

     Sumber : Surat Edaran Bank No.6/23/DPNP tanggal 31 Mei 2004 

4) Earning  

Menurut Ikatan Bankir Indonesia (2016:142) Penilaian dari beberapa faktor 

rentabilitas memiliki evaluasi tersendiri terhadap kinerja bank baik melalui analisis 

kuantitatif atau kualitatif untuk bisa  mengawasi kinerja peer grup dan manajemen 

rentabilitas pada suatu bank 

Rumus ROA (Return On Asset) 

Menurut Rivai,dkk (2013:480) adalah kemampuan suatu perusahaan dalam 

memperoleh pendapatan dengan memanfaatkan aktiva yang dimiliki. Rasio ROA 

mengukur tingkat kembalian investasi yang telah dilakukan oleh perusahaan dengan 

menggunakan seluruh dana (aktiva) yang dimilikinya. Untuk menghitung rasio ROA 

menggunakan rumus, sebagai berikut: 
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𝑅𝑂𝐴 =
Laba sebelum pajak

rata − rata total asset  
x100% 

Sumber: (SE No. 6/23/DPNP/2004) 

Tabel 2.4 Kriteria Penilaian Tingkat Kesehatan Bank Faktor ROA 

Predikat Peringkat Rasio ROA 

Sangat Sehat 1 Rasio ROA diatas 2% 

Sehat 2 Rasio ROA berkisar antara 1.26%-2% 

Cukup Sehat 3 Rasio ROA berkisar antara 0.51%-1.25% 

Kurang Sehat 4 Rasio ROA berkisar 0%-0.5% 

Tidak Sehat 5 Rasio dibawah 0% 

   Sumber: (SE No. 6/23/DPNP/2004) 

5) Likuiditas  

Menurut Martono, (2013:90) Liquidity (likuiditas), merupakan penilaian yang 

berdasarkan efektivitas suatu bank dalam melunasi seluruh hutangnya waktu ditagih 

dan mampu  mengabulkan seluruh permohonan kredit yang layak untuk disetujui. 

Likuiditas merupakan perbandingan antara jumlah aktiva lancar dibagi dengan hutang 

lancar. 

Pengertian Likuiditas adalah kemampuan suatu bank dalam mencadangkan 

dana agar kewajiban penarikan simpanan maupun permintaan kredit dan tanggung 

jawab lainnya yang sudah jatuh tempo. Sebuah bank bisa dikatakn likuid jika bank 

tersebut mampu melunasi seluruh hutangnya terutama hutang yang akan ditagih dan 

kewajiban seluruh permohonan kredit yang layak dibiayai. Perhitungan likuiditas 

dapat digunakan untuk mengetahui suatu bank mempunyai kemampuan dalam 
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memenuhi seluruh kewajiban yang akan ditagih (jangka pendek). Perhitungan ini 

menggunakan rasio FDR (Financing to Deposit Ratio). 

 Menurut Ismail, (2010:43) DPK atau Dana pihak ketiga sering dikenal dengan 

dana masyarakat, bank menghimpun dana yang berasal dari masyarakat itu sendiri. 

Masyarakat yang dimaksud yaitu masyarakat individu maupun  badan usaha yang 

ada. Sumber dana masyarakat dana masyrakat terbagi atas tiga yaitu deposito, 

tabungan dan giro. Rasio FDR dapat dirumuskan sebagai berikut 

Rumus FDR 

𝐹𝐷𝑅 =
Kredit yang diberikan

Dana Pihak Ketiga 
x100% 

  Sumber : (Sumber : SE No.13/24/DPNP/2011) 

Tabel 2.6Kriteria Penilaian Tingkat Kesehatan Bank Faktor FDR 

Rasio FDR Peringkat Predikat 

50% < FDR 75% 1 Sangat Sehat 

75% < FDR 85% 2 Sehat 

85% < FDR 100% 3 Cukup Sehat 

100% < FDR 120% 4 Kurang Sehat 

FDR > 120% 5 Tidak Sehat 

     Sumber : (Sumber : SE No.13/24/DPNP/2011) 

2.1.8 RGEC 

Berdasarkan PBI No. 13/1/PBI/2011 “bank umum memiliki aturan baru 

mengenai penilaian tingkat kesehatan, cakupan penilaiannya menggunakan 

pendekatan risiko dengan faktor-faktor yang dinilai antara lain Risk profile (Profil 
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Risiko), Good Corporate Governance (GCG), Earnings (Rentabilitas), Capital 

(Permodalan)”. Penilaian metode RGEC hanya digunakan pada bank umum 

konvensional berdasrkan peraturannya sedangkan bank Syariah masih memakai 

metode CAMELS sampai tahun 2013 Akan tetapi sejak diterbitkan POJK Nomor 

8/03/2014 bank syariah bisa menggunakan metode RGEC sebagai dasar dalam 

menilai tingkat kesehatan bank,  karena isi dari POJK Nomor 8/03/2014 hampir sama 

dengan PBI No.13/1/PBI/2011 yang menjelaskan bahwa “penilaian tingkat kesehatan 

bank dilakukan dengan pendekatan risiko RBBR (Risk-based Bank Rating) dengan 

menggunakan faktor RGEC (Risk profile, GCG, Earnings, Capital)”. 

1) Profil Risiko (Risk Profile) 

Menurut Peraturan Bank Indonesia Nomor 13/1/PBI/2011 Pasal 7 Profil risiko 

(risk profile) merupakan penilaian terhadap risiko inheren dan kualitas penerapan 

manajemen risiko dalam operasional bank yang dilakukan terhadap 8 risiko, yaitu: 

risiko kredit, risiko pasar, risiko likuiditas, risiko operasional, risiko hukum, risiko 

stratejik, risiko kepatuhan dan, risiko reputasi.  

Penilaian risiko inheren merupakan penilaian tentang risiko yang terkait 

dalam aktivitas suatu bisnis bank yang berpotensi dalam mempengaruhi kondisi 

keuangan suatu bank, baik itu bisa dikuantifikasikan ataupun tidak. Karakteristik 

pada risiko inheren bank  dapat ditentukan dari dua yaitu faktor eksternal maupun 

internal, antara lain kondisi pada makro ekonomi, industri di mana kegiatan usaha 

suatu bank dilakukan, strategi bisnis, dan kompleksitas produk serta kegiatan bank.  
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Penilaian kualitas penerapan manajemen risiko dilakukan terhadap masing-

masing 8 (delapan) jenis risiko yaitu, risiko kredit, risiko pasar, risiko likuiditas, 

risiko operasional, risiko hukum, risiko strategis, risiko kepatuhan, dan risiko 

reputasi. Pada penelitian ini, penilaian berdasarkan Profil Risiko menggunakan 2 

indikator yang dilakukan dengan perhitungan bobot komposit pada risiko kredit dan 

risiko likuiditas. 

a) Credit Risk (Risiko Kredit) 

Menurut Ikatan Bankir Indonesia, (2016:23) Risiko Kredit adalah risiko yang 

dialami nasabah sehingga mengakibatkan kegagalan pada nasabah atau pihak lain 

untuk bertanggung jawab pada lembaga keuangan seperti ketentuan yang sudah 

disepakati bersama. Risiko kredit biasanya terdapat pada segala kegaiatan suatu bank 

yang kinerjanya tergantung pada kinerja pihak lawan (counterparty), penerbit 

(issuer), atau kinerja debitur (borrower).  

Menurut Ismail, (2010:125) NPF (Non Performing Financing) adalah 

Pembiayaan dapat dimiliki berbagai macam golongan yaitu kurang lancar, diragukan, 

dan macet. Rasio NPF dapat menggambarkan suatu kerugian yang akan mencuat atas 

penyebaran dana oleh suatu bank. Besarnya rasio NPF bisa membuat bank 

membentuk penyimpanan terhadap pembiayaan bermasalah yang lebih besar, 

sehingga hal ini bisa membuat pendapatan bank menurun. Rumus untuk menghitung 

NPF adalah sebagai berikut : 
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Rumus NPF 

NPF =
Pembiayaan bermasalah

Total Kredit  
x100% 

Sumber : (Sumber : SE No.13/24/DPNP/2011) 

Tabel 2.8 Kriteria Penilaian Tingkat Kesehatan Bank NPF 

Predikat Rasio NPF Peringkat 

Sangat Sehat 0.25% < NPF 2% 1 

Sehat 2% < NPF 3.75% 2 

Cukup Sehat 3.75% < NPF 5% 3 

Tidak Sehat 5% < NPF 6.75% 4 

Kurang Sehat NPF < 6.75% 5 

  Sumber : (Sumber : SE No.13/24/DPNP/2011) 

b) Liquidity Risk (Risiko Likuiditas) 

Menurut Ikatan Bankir Indonesia, (2016:46) Risiko likuiditas adalah risiko 

yang diakibatkan kelemahan suatu bank dalam memenuhi tanggung jawab yang 

sudah jatuh tempo dari sumber pendanaan yang berkualitas tinggi yang bisa 

digunakan  sehingga tidak mengganggu kegiatan dan kondisi keuangan bank. Risiko 

likuiditas disebut juga risiko likuiditas pendanaan (funding liquidity risk) dan risiko 

likuiditas pasar (market liquidity risk).  

 Menurut Ismail, (2010:43) DPK atau Dana pihak ketiga sering dikenal dengan 

dana masyarakat, bank menghimpun dana yang berasal dari masyrakat itu sendiri. 

Masyarakat yang dimaksud yaitu masyarakat individu maupun  badan usaha yang 

ada. Sumber dana masyarakat dana masyrakat terbagi atas tiga yaitu deposito, 

tabungan dan giro. Rasio FDR dapat dirumuskan sebagai berikut: 
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Rumus FDR 

𝐹𝐷𝑅 =
Total Pembiayaan

Dana Pihak Ketiga
x100% 

  Sumber : (Sumber : SE No.13/24/DPNP/2011 

Tabel 2.9  Kriteria Penilaian Tingkat Kesehatan Bank FDR 

Predikat Rasio FDR Peringkat 

Sangat Sehat 50% < FDR 75% 1 

Sehat 75% < FDR 85% 2 

Cukup Sehat 85% < FDR 100% 3 

Kurang Sehat 100% FDR 120% 4 

Tidak Sehat FDR > 120% 5 

Sumber : (Sumber : SE No.13/24/DPNP/2011 

2) GCG (Good Corporate Governance) 

Menurut Ikatan Bankir Indonesia, (2016:104) GCG adalah dasar tentang 

perjanjian antar-stakeholder dalam mengenali dan juga merumuskan berbagai 

keputusan yang strategis secara efektif dan terkoordinasi. 

 Kebutuhan penerapan good governance dalam suatu organisasi  adalah 

kebutuhan yang penting bagi manajemen pada suatu bank. kebijakan  good corporate 

governance harus mempunyai sudat pandang yang luas, kompehensif, dan terintegrasi 

sehingga mampu menjadi bisa menjadi dasar yang bisa diandalkan. Dalam mencapai 

tujuan yang diinginkan sesuai dengan pedoman corporatw governance dewan 

komisaris dan juga dewan direksi harus mampu bertanggung jawab dalam mengelola 

sumber daya organisasi. 
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Rumus NPM 

𝑁𝑃𝑀 =
Laba Bersih

Laba Usaha
x100% 

Sumber: (SE No. 6/23/DPNP/2004) 

 

 

Tabel 2.3  Kriteria Penilaian Tingkat Kesehatan Bank Faktor NPM 

Predikat Rasio NPM Peringkat 

Sangat Sehat NPM  ≥ 100% 1 

Sehat 81% ≤ NPM < 100% 2 

Cukup Sehat 66% ≤ NPM < 81% 3 

Kurang Sehat 51% ≤ NPM < 66% 4 

Tidak Sehat NPM < 51% 5 

       Sumber: (SE No. 6/23/DPNP/2004) 

3) Earning  

Menurut Ikatan Bankir Indonesia (2016:142) Penilaian dari beberapa faktor 

rentabilitas memiliki evaluasi tersendiri terhadap kinerja bank baik melalui analisis 

kuantitatif atau kualitatif untuk bisa  mengawasi kinerja peer grup dan manajemen 

rentabilitas pada suatu bank. 

Rumus ROA 

𝑅𝑂𝐴 =
Laba sebelum pajak

rata − rata total asset  
x100% 

Sumber: (SE No. 6/23/DPNP/2004) 
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Tabel 2.12 Kriteria Penilaian Tingkat Kesehatan Bank Faktor ROA 

Rasio ROA Peringkat Predikat 

Rasio ROA diatas 2% 1 Sangat Sehat 

Rasio ROA berkisar antara 1.26%-2% 2 Sehat 

Rasio ROA berkisar antara 0.51%-1.25% 3 Cukup Sehat 

Rasio ROA berkisar 0%-0.5% 4 Kurang Sehat 

Rasio dibawah 0% 5 Tidak Sehat 

   Sumber: (SE No. 6/23/DPNP/2004 

4) Capital 

Menurut Martono, (2013:89) Capital (Permodalan), dalam aspek permodalan 

bisa  dinilai dari kewajiban penyediaan modal minimum bank. Penilaian aspek 

permodalan telah ditentukan oleh Bank Indonesia sebagai bank sentral, penilaian 

bersumber dari rasio CAR (Capital Adequacy Ratio) yang membandingkan modal 

bank terhadap Aktiva Tertimbang Menurut Risiko (ATMR). 

Menurut Kasmir, (2012) Capital adalah penilaian yang digunakan untuk 

mengukur modal yang dimiliki oleh suatu badan usaha. Penilaian diukur 

menggunakan rasio CAR yaitu modal yang dimiliki sebuah bank dengan Aktiva 

Tertimbang menurut Risiko (ATMR). 

Ada beberapa pertimbangan hal yang mendorong perhitungan pada rasio 

permodalan dengan menggunakan ATMR. Rekening luar neraca seperi L/C, 

kewajiban pinjaman dan wesel untuk menjamin pinjaman, tidak dianggap sebagai 

asset karena tidak dicantumkan dalam necara. Oleh sebab itu, rekening luar neraca 

tidak membutuhkan dukungan modal saati ini tetapi rekening tersebut telah 

meningkat tajam dalam beberapa tahun belakangan ini..  
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Karena itu adanya tujuan dalam menghitung ATMR agar dapat mampu 

mengubah asset yang sesuai dengan risiko yang timbul sehingga  diperhitungan 

risikonya, tujuan menghitung ATMR yaitu untuk mengubah perbandingan asset 

sesuai dengan risikonya agar terciptanya badan usaha yang lebih terjamin dalam 

penetapan rasio kecukupan modal, Bank Indonesia selaku bank sentral telah Bank 

Sentral (Bank Indonesia) menetapkan kewajiban dalam menyediakan modal minimal 

yang wajib dimiliki oleh semua badan usaha yang ditetapkan dengan Capital 

Adequacy Ratio (CAR). 

Rumus CAR : 

𝐶𝐴𝑅 =
Modal Bank

Aktiva Tertimbang Menurut Risiko
x100% 

Sumber: (SE No. 6/23/DPNP/2004) 

Tabel 2.14 Kriteria Penilaian Tingkat Kesehatan Bank Faktor CAR 

Rasio KPMM Peringkat Predikat 

KPMM > 15% 1 Sangat sehat 

9% < KPMM 15% 2 Sehat 

8% < KPMM 9% 3 Cukup Sehat 

KPMM 8% 4 Kurang Sehat 

KPMM 5 Tidak Sehat 

       Sumber: (SE No. 6/23/DPNP/2004 

2.1.8 Penelitian Terdahulu 

Dalam penelitian ini penulis menarik kesimpulan dari beberapa penelitian 

sejenis maupun jurnal ekonomi terdahulu mengenai analisis kesehatan bank dengan 

metode CAMEL dan metode RGEC diantaranya : 
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Penelitian pertama (Tevani, 2017) yang dilakukan dengan tujuan penelitian 

adalah untuk mengetahui perbedaan penilaian kesehatan bank dengan metode 

CAMEL dan RGEC. Hasil penelitian ini menunujukan bahwa metode RGEC lebih 

baik daripada metode CAMEL hal dikarenakan metode CAMEL sudah 

menggambarkan efektifnya tingkat kesehatan suatu bank namun tidak memberikan 

kesimpulan mengenai suatu penelitian. Sedangkan metode RGEC lebih 

memfokuskan tentang pentingnya kualitas manajemen. Manajemen yang berkualitas 

secara tidak langsung ataupun tidak langsung akan mengangkat faktor pendapatan 

dan faktor permodalan pada suatu bank. Sehingga penggunaan metode RGEC lebih 

menguntungkan perbankan dan metode RGEC lebih menunjukkan kondisi keuangan 

yang lebih sehat dibandingkan metode CAMEL. 

Penelitian kedua yang dilakukan (Utami, 2015)dengan tujuan penelitian 

adalah untuk dapat membandingkan tingkat kesehatan Bank Negara Indonesia 

Syariah dengan metode CAMEL pada periode 2012-2013 dan RGEC pada periode 

2012-2013. Hasil penelitian menunjukkan tentang kesehatan bank tersebut periode 

2011-2014 secara keseluruhan sehat. Faktor profil risiko tergolong dalam predikat 

sehat dengan menggunakan  rasio NPL untuk risiko kredit dan rasio LDR untuk 

risiko likuiditas. Faktor GCG mendapatkan preditkat sehat pada tahun 2011-2012 

dengan menggunkan hasil self assesment yang terdapat pada laporan keuangan tahun. 

Faktor Rentabilitas termasuk dalam kategori sangat sehat pada tahun 2011-2014 

dengan menggunakan dua rasio, rasio ROA dan NIM. Terakhir faktor permodalan 
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termasuk dalam kategori sangat sehat selama tahun 2011-2014 dengan menggunakan 

rasio CAR. 

Adapun penelitian ketiga yang dilakukan (Kusumawati, 2014)dengan tujuan 

penelitian adalah untuk membandingkan tingkat kesehatan bank Mandiri dengan 

menggunakan metode CAMEL dan RGEC. Hasil penelitian yang dilakukan, maka 

dapat ditarik kesimpulan bahwa tidak ada perbedaan signifikan dari metode CAMEL 

dan RGEC dengan hasil analisis kinerja keuangan pada Bank Mandiri. Secara umum 

nilai rasio yang terdapat dalam metode menunjukkan hasil bahwa kinerja pada Bank 

Mandiri rata-rata dinilai sangat baik. Hal demikian ditunjukkan metode RGEC  pada 

penilaian rasio NPL, Likuiditas, ROA dan CAR mengalami peningkatan selama 

tahun 2010-2012. 
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2.2 Kerangka Pikiran 

 PT. Bank Panin Syariah adalah salah satu bank yang terdaftar di BEI. Laporan 

keuangan digunakan untuk menilai kinerja suatu bank, setiap bank perlu adanya 

penilaian tingkat kesehatan bank agar bank dapat berjalan dan berfungsi sebagai 

mana mestinya. Penilaian kinerja kesehatan bank dapat dilakukan dengan 2 (dua) 

metode yaitu CAMEL dan RGEC. 
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BAB III 

OBJEK DAN METODE PENELITIAN 

3.1 Objek Penelitian 

Berdasarkan latar belakang penelitian dan kerangka pikir, maka yang menjadi 

objek penelitian adalah tingkat kesehatan pada Bank Panin Syariah di Bursa Efek 

Indonesia dengan menganalisi laporan keuangan perusahaan dari tahun 2013-2017. 

3.2 Metode Penelitian 

3.2.1 Metode yang digunakan 

 Metode yang digunakan dalam penelitian ini adalah metode penelitian 

kuantitatif. Menurut Sugiyono, (2015:23) metode kuantitatif diartikan sebagai metode 

penelitian yang didasarkan pada filsafat positivism, digunakan untuk meneliti pada 

populasi atau sampel tertentu. Pendekatan yang dipakai adalah deskriptif-kuantitatif. 

Menurut Sugiyono, (2015:21) statistic deskriptif adalah statistik  digunakan  dalam 

menggambarkan suatu hasil dari penelitian, namun tidak dengan membuat suatu 

kesimpulan yang luas.  Sumber data pada penelitian ini, menggunakan data primer 

berupa rangkaian waktu bulanan dari laporan keuangan. Data-data tersebut diperoleh 

atau dikumpulkan dari sumber-sumber yang telah ada yaitu media internet seperti 

www.BEI.co.id 

3.2.2 Operasionalisasi Variabel 

Menurut Siyoto dan Sodik (2015:50) variable penelitian adalah suatu sifat, 

sudut pandang, perlakuan terhadap obyek atau aktivitas yang mempunyai variasi 

http://www.bei.co.id/
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tertentu yang telah ditetapkan oleh peneliti untuk dipelajari dan kemudian ditarik 

kesimpulannya. Adapun 2 (dua) variable yang digunakan dalam penelitian ini yaitu 

rasio CAMEL dan rasio RGEC.  

Berdasarkan uraian di atas operasional variable di gambarkan secara ringkas 

pada tabel berikut ini: 
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Tabel 3.1 Operasional Variabel Penelitian 

Variabel Indikator Pengukuran Skala 

Capital 
(permodalan

) 

Capital 
Adequacy Ratio 

                 Modal 
CAR =                             x 100% 

                ATMR 

Rasio 

Asset 

Quality(Kual
itas Aset) 

Non Performing 

Financing NPF =
Kredit Bermasalah

Total Kredit  
x100% 

 

Rasio 

Management 
(manajemen) 

Net Profit 
Margin 

                  

𝑁𝑃𝑀 =
Laba Bersih

Laba Usaha
x100% 

Rasio 

Earning 

(Rentabilitas

) 

.Return On 

Asset 

 
 

 

 

 

𝑅𝑂𝐴 =
Laba sebelum pajak

rata − rata total asset  
x100% 

 

               

Rasio 

Liquidity 
(Likuiditas) 

Financing to 

Deposit Ratio 

                   

𝐹𝐷𝑅 =
Kredit yang diberikan

Dana Pihak Ketiga 
x100% 

 

Rasio 

Sumber: (SE No. 6/23/DPNP/2004) 
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Tabel 3.2 Operasional Variabel Penelitian 

Variabel Indikator Pengukuran Skala 

Risk Profile 

(profil 

resiko) 

1. Credit Risk 

 

 

 

2.Liquidity Risk 

 

 

 

 

NPF =
 PembiayaanBermasalah

Total Kredit  
x100% 

 

 

𝐹𝐷𝑅 =
Pembiayaan

Dana Pihak Ketiga
x100% 

 

Rasio 

Good 

Corporate 

governance 

 

Net Profit Margin 

           

𝑁𝑃𝑀 =
Laba Bersih

Laba Usaha
x100% 

 

Rasio 

Earning 

(Rentabilita

s) 

1.Return On Asset 

 

 

 

𝑅𝑂𝐴 =
Laba sebelum pajak

rata − rata total asset  
x100% 

 

                

 

Rasio 

Capital 

(permodala

n) 

 

Capital Adequacy Ratio 

                 Modal 
CAR =                             x 100% 

                ATMR 

Rasio 

Sumber: (SE No. 6/23/DPNP/2004) 

3.2.3 Populasi dan Sampel 

 Menurut (Sugiyono, 2012)  populasi adalah “wilayah generalisasi yang terdiri 

dari objek atau subjek yang mempunyai kualitas dan karakterisik tertentu yang telah 

ditetapkan oleh penelitian untuk dapat di pelajari dan kemudian ditarik 

kesimpulannya”. Adapun populasi penelitian ini adalah perusahaan publik di Bursa 

efek Indonesia selama tahun 2013-2017. Populasi dalam penelitian ini adalah 

perbankan syariah yang tercatat di Bursa Efek Indonesia Berdasarkan data histori di 

BEI, saham emiten bank hanya bergerak aktif di saat tertentu saja. Adapun  
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perbankan yang tercatat pada publik  bank di Bursa Efek Indonesia adalah sebagai 

berikut: 

Tabel 3.3 Perusahaan public di Bursa Efek Indonesia 

No Kode Saham Nama Emiten Tanggal IPO 

1 PBNS PT Bank Panin  Syariah Tbk 15-Jan-2014 

Sumber : Saham OK (diperbarui 04/08/17) 

 Menurut Riduwan, (2014:56) sampel adalah “bagian atau himpunan bagian 

dari suatu populasi yang akan diteliti”. Sedangkan menurut Sugiyono, (2012:91) 

sampel adalah “bagian dari jumlah dan karakteristik yang dimiliki oleh populasi 

tersebut”.  

3.2.4 Sumber Data  

Sumber data yang digunakan dalam penelitian ini adalah data sekunder. 

Menurut Purhantara, (2010:79) Sumber data pada penelitian ini adalah bagian  yang 

dapat dikatakan penting, karena sumber data yang akan melibatkan kapasitas dari 

hasil penelitian. Sehingga, sumber sumber data menjadi bahan pertimbangan untuk 

menentukan metode pengumpulan data. Sumber data dibagi atas 2 : sumber data 

primer dan sumber data sekunder. 

 Menurut Sugiyono, (2012:139) Data primer adalah sumber data yang 

langsung memberikan data kepada pengumpul data. Pengumpulan data primer 

dilakukan dengan menyebarkan kuesioner dan melakukan wawancara kepada pihak 
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yang berkaitan dengan penelitian yang dilakukan secara langsung. dalam hal ini wajib 

pajak. 

 Menurut Sugiyono, (2012:141) Data sekunder merupakan sumber data yang 

didapat dengan cara membaca dan memahami melalui sumber dari literatur, buku-

buku, dan dokumen perusahaan. 

3.2.5 Teknik pengumpulan data 

 Teknik pengumpulan data dalam penelitian ini menggunakan teknik 

dokumentansi, yaitu dengan mencatat atau menyalin data yang tercantum di Bursa 

Efek Indonesia, Pojok Bursa, IDX Statistik, Indonesia Capital market Directori 

(ICMD) dan berbagi literature lainnya yang dibutuhkan dalam penelitian ini. Data 

yang di ambil adalah data bulanan selama periode pengamatan dari tahun 2013 

hingga tahun 2017.  

3.2.6 Metode Analisis Data 

1. Menghitung unsur-unsur penelitian dari CAMEL yang terdiri: 

a. Capital (permodalan) 

 

𝐶𝐴𝑅 =
Modal Bank

Aktiva Tertimbang Menurut Risiko
x100% 
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Kriteria Penilaian Tingkat Kesehatan Bank Faktor CAR 

Predikat Peringkat Rasio KPMM 

Sangat Sehat 1 KPMM > 15% 

Sehat 2 9% < KPMM 15% 

Cukup Sehat 3 8% < KPMM 9% 

Kurang Sehat 4 KPMM 8% 

Tidak Sehat 5 KPMM 8% 

          Sumber: (SE No. 6/23/DPNP/2004) 

b. Asset Quality (Kualitas aset) 

NPF =
Pembiayaan Bermasalah

Total Kredit  
x100% 

Ket :  

Pembiayaan masalah : Kurang lancar, Diragukan dan Macet 

Kriteria Penilaian Tingkat Kesehatan Bank Faktor NPF 

Peringkat Keterangan Rasio NPF 

1 Strong 0.25% < NPF 2% 

2 Satisfactory 2% < NPF 3.75% 

3 Fair 3.75% < NPF 5% 

4 Marginal  5% < NPF 6.75% 

5 Unsatisfactory NPF < 6.75% 

  (Sumber : SE No.13/24/DPNP/2011) 

c. Management (Manajemen) 

𝑁𝑃𝑀 =
Laba Bersih

Laba Usaha
x100% 
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Kriteria Penilaian Tingkat Kesehatan Bank Faktor NPM 

Peringkat Predikat Rasio NPM 

1 Sangat Sehat NPM ≥ 100% 

2 Sehat 81% ≤ NPM < 100% 

3 Cukup Sehat 66% ≤ NPM < 81% 

4 Kurang Sehat 51% ≤ NPM < 66% 

5 Tidak Sehat NPM < 51% 

       Sumber: (SE No. 6/23/DPNP/2004) 

d. Earning (Rentabilitas) 

Rasio Return On Asset (ROA) 

𝑅𝑂𝐴 =
Laba Sebelum Pajak

Rata − rata total asset  
x100 

 

Kriteria Penilaian Tingkat Kesehatan Bank Faktor ROA 

Predikat Rasio ROA Peringkat 

Sangat Sehat Rasio ROA diatas 2% 1 

Sehat Rasio ROA berkisar amtara 1.26%-2% 2 

Cukup Sehat Rasio ROA berkisar antara 0.51%-1.25% 3 

Kurang Sehat Rasio ROA berkisar 0%-0.5% 4 

Tidak Sehat Rasio dibawah 0% 5 

   Sumber: (SE No. 6/23/DPNP/2004)5 

e. Likudity (likuiditas) 

𝐹𝐷𝑅 =
Pembiayaan

Dana Pihak Ketiga 
x100% 

Ket : 

Dana Pihak Ketiga terdiri dari Giro, Tabungan dan Deposito 
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Kriteria Penilaian Tingkat Kesehatan Bank Faktor FDR 

Predikat Rasio FDR Peringkat 

Sangat Sehat 50% < FDR 75% 1 

Sehat 75% < FDR 85% 2 

Cukup Sehat 85% < FDR 100% 3 

Kurang Sehat 100% < FDR 120% 4 

Tidak Sehat FDR > 120% 5 

  (Sumber : SE No.13/24/DPNP/2011) 

2. Menghitung unsur-unsur penelitian dari RGEC yang terdiri: 

a) Risk Profile (profil resiko)  

 

a. Credit Risk 

NPF =
Kredit Bermasalah

Total Kredit  
x100% 

Ket :  

Pembiayaan masalah : Kurang lancar, Diragukan dan Macet 

Kriteria Penilaian Tingkat Kesehatan Bank NPF 

Peringkat Keterangan Rasio NPF 

1 Strong 0.25% < NPF 2% 

2 Satisfactory 2% < NPF 3.75% 

3 Fair 3.75% < NPF 5% 

4 Marginal  5% < NPF 6.75% 

5 Unsatisfactory NPF < 6.75% 

 (Sumber : SE No.13/24/DPNP/2011) 

b. Liquidity Risk 

𝐹𝐷𝑅 =
Pembiayaan

Dana Pihak Ketiga
x100% 
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Ket : 

Dana Pihak Ketiga terdiri dari Giro, Tabungan dan Deposito 

Kriteria Penilaian Tingkat Kesehatan Bank Faktor FDR 

Peringkat Keterangan Rasio FDR 

1 Sangat Sehat 50% < FDR 75% 

2 Sehat 75% < FDR 85% 

3 Cukup Sehat 85% < FDR 100% 

4 Kurang Sehat 100% < FDR 120% 

5 Tidak Sehat FDR > 120% 

 (Sumber : SE No.13/24/DPNP/2011) 

 

b) Good Corporate governance 

𝑁𝑃𝑀 =
Laba Bersih

Laba Usaha
x100 

 

Tabel 2.3  Kriteria Penilaian Tingkat Kesehatan Bank Faktor NPM 

RASIO NPM Peringkat PREDIKAT 

NPM ≥ 100% 1 Sangat Sehat 

81% ≤ NPM < 100% 2 Sehat 

66% ≤ NPM < 81% 3 Cukup Sehat 

51% ≤ NPM < 66% 4 Kurang Sehat 

NPM < 51% 5 Tidak Sehat 

       Sumber: (SE No. 6/23/DPNP/2004) 

c) Earning (Rentabilitas) 

a. Rasio Return On Asset (ROA) 

𝑅𝑂𝐴 =
Laba sebelum pajak

rata − rata total asset  
x10 
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Kriteria Penilaian Tingkat Kesehatan Bank Faktor ROA 

Peringkat Keterangan Rasio ROA 

1 Sangat Sehat Rasio ROA diatas 2% 

2 Sehat Rasio ROA berkisar antara 1.26%-2% 

3 Cukup Sehat Rasio ROA berkisar antara 0.51%-1.25% 

4 Kurang Sehat Rasio ROA berkisar 0%-0.5% 

5 Tidak Sehat Rasio dibawah 0% 

   Sumber: (SE No. 6/23/DPNP/2004) 

 

d) Capital (Permodalan) 

𝐶𝐴𝑅 =
Modal Bank

Aktiva Tertimbang Menurut Risiko
x100% 

 Kriteria Penilaian Tingkat Kesehatan Bank Faktor CAR 

Peringkat Keterangan Rasio KPMM 

1 Sangat Sehat KPMM > 15% 

2 Sehat 9% < KPMM 15% 

3 Cukup Sehat 8% < KPMM 9% 

4 Kurang Sehat KPMM 8% 

5 Tidak Sehat KPMM 8% 

       Sumber: (SE No. 6/23/DPNP/2004) 

 Menetapkan hasil penilaian tingkat kesehatan pada metode CAMEL dan 

RGEC, yang sudah diberikan bobot sesuai ketetapan yang telah ditentukan. Bobot 

nilai yang sudah ditetapkan bisa dipastikan kondisi pada suatu perbankan, peringkat 

pada suatu bank dapat ditentukan pada tabel sebagai berikut: 
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Tabel 3.3 Bobot Penilaian Tingkat Kesehatan Bank Dengan Menggunakan 

Metode CAMEL 

Faktor CAMEL Bobot 

Capital 25% 

Aset 30% 

Manajemen 25% 

Earning 10% 

Liquiditas 10% 

Total 100% 

 Sumber : Bank Indonesia 

Tabel 3.4 Nilai Kredit Penilaian Tingkat Kesehatan Bank Menggunakan Metode 

CAMEL 

Nilai Kredit Predikat 

81 - 100 Sehat 

66 - 81 Cukup Sehat 

51 - 66 Kurang Sehat 

0 - 51 Tidak Sehat 

 

Tabel 3.5 Peringkat Komposisi Tingkat Kesehatan Bank dengan Pendekatan 

RGEC 

Peringkat Komposit Predikat 

PK 1   Sangat Sehat 

PK 2  Sehat 

PK 3 Cukup Sehat 

PK 4 Kurang Sehat 

PK 5 Tidak Sehat 

 Sumber : Refmasari dan Setiawan (2014) 
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Peringkat nilai komposit untuk rasio keuangan pada metode RGEC yang 

masing-masing komponen telah menempati peringkat komposit yang bernilai sebagai 

berikut: 

a. Peringkat 1 : Setiap kali ceklist dikalikan dengan angka 5 

b. Peringkat 2 : Setiap kali ceklist dikalikan dengan angka 4 

c. Peringkat 3 : Setiap kali ceklist dikalikan dengan angka 3 

d. Peringkat 4 : Setiap kali ceklist dikalikan dengan angka 2 

e. Peringkat 5 : Setiap kali ceklist dikalikan  dengan angka 1 

 

Tabel 3.4 Nilai Kredit Penilaian Tingkat Kesehatan Bank Menggunakan Metode 

RGEC 

PK BOBOT PREDIKAT 

1 86-100 Sangat Sehat 

2 71-85 Sehat 

3 61-60 Cukup Sehat 

4 41-60 Kurang Sehat 

5 < 40 Tidak Sehat 

 

 

 

𝑃𝑒𝑟𝑖𝑛𝑔𝑘𝑎𝑡 𝐾𝑜𝑚𝑝𝑜𝑠𝑖𝑡 =
Jumlah nilai komposit

Total Nilai Komposit Keselutan 
 x 100% 



 
 

BAB IV 

HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN 

4.1 Hasil Penelitian 

4.1.1 Gambaran Umum 

4.1.1.1 Sejarah PT Bank Panin Dubai Syariah 

 Bank Panin Dubai Syariah merupakan suatu lembaga keuangan yang 

beroperasi di Jakarta. Sebelum diakuisisi oleh Panin Bank dulunya bank ini 

merupakan Bank Harfa yang berdiri pada tahun 1990 di Surabaya. Setelah 

mengakuisisi Bank Harfa, Panin Bank akan mengoperasikannya sebagai bank syariah 

pada awal tahun depan. Niat Panin masuk ke bisnis syariah didasarkan pada 

pertumbuhan pasar syariah yang sangat besar dan baru tumbuh tiga persen dari target 

Bank Indonesia sebesar lima persen. “Besarnya pertumbuhan pasar syariah 

mengakibatkan Panin Bank menempatkan Bank Harfa sebagai bank syariah yang 

berdiri sendiri dengan manajemen yang terpisah.” 

4.1.1.2 Visi dan Misi PT Bank Panin Dubai Syariah 

Visi dari Bank Panin Dubai syariah menjadi perbankan Syariah progresif di 

Indonesia dalam mempromosikan produk dan fasilitas keuangan yang komprehensif 

dan inovatif  

Misi Bank Panin Dubai Syariah adalah sebagai berikut: 

(1) Menyediakan produk dan layanan yang kreatif, komprehensif dan inovatif sesuai 

dengan kebutuhan nasabah. (2) erkontribusi dalam pertumbuhan industri perbankan 
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Syariah di Indonesia. (3) Mengembangkan kompetensi SDI sejalan dengan kebutuhan 

industri melalui pelatihan dan pemenuhan tenaga ahli  perbankan syariah. (4) 

Menerapkan kerangka kerja tata kelola perusahaan dan pengendalian internal yang 

kuat dalam rangka perlindungan nasabah dan para pemangku kepentingan. (5) 

Menciptakan nilai bagi shareholder. 

4.1.1.3 Struktur Organisasi PT Bank Panin Dubai Syariah  

 

 

  



- 46 - 
 

- 46 - 
 

4.2 Hasil Penelitian 

4.2.1 Deskripsi Hasil Penelitian 

Kesehatan suatu bank merupakan penilaian terhadap kemampuan pada 

lembaga keuangan dalam melakukan aktivitas operasional bank secara normal dan 

kemampuan suatu bank dalam memenuhi segala tanggung jawabnya sesuai dengan 

peraturan yang sudah ditetapkan. Penilaian kesehatan pada suatu bank  sangat penting 

dalam mempertahankan kepercayaan masyarakat maupun pemerintah terhadap suatu 

bank. Penilaian kesehatan bank dapat dilakukan dengan 2 (dua) metode yaitu metode 

CAMELS dan RGEC, metode CAMELS merupakan pembaruan dari peraturan Bank 

Indonesia melalui Surat Keputusan Direksi BI No 30/11/KEP/DIR pada tahun 1997 

dan Surat Keputusan Direksi BI No.30/277/KEP/DIR pada tahun 1998 tentang 

CAMEL di kelurkan. “Pembaharuan dilakukan untuk menambahkan satu komponen 

dalam metode CAMEL yaitu Sensitivity to Market Risk melalui Surat Edaran Bank 

Indonesia tentang Sistem Penilaian Tingkat Kesehatan Umum No 6/23/DPNP pada 

tahun 2004”. Metode RGEC merupakan pembaharuan dari metode CAMELS, 

berdasarkan peraturan Bank Indonesia No.13/1/PBI/2011 dan SE No.13/24/DPNP 

tentang penilaian tingkat kesehatan bank umum. 

4.2.1.1 CAMEL 

1. Capital (Permodalan) 

Menurut (Ikatan Bankir Indonesia, 2016) permodalan adalah penilaian 

mencakup kecukupan permodalan yang melibatkan profil risiko pada bank dan 

manajemen permodalan. Penilaian  perlu dilakukan untuk memperhitungkan kualitas 
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dan kestabilan dengan mengawasi kinerja peer grup serta pengelolaan permodalan 

bank. 

Menurut Kasmir, (2012:325) Capital Adequacy Ratio adalah rasio yang 

mengukur pemodolan terhadap cadangan penghapusan saat membiayai kredit 

terutama resiko yang terjadi. Menurut Darmawi, (2018:97) Capital Adequacy Ratio 

(CAR) merupakan penilaian antara modal suatu bank terhadap Aktiva Tertimbang 

Menurut Risiko (ATMR). 

Rumus CAR 

 

 

 

Tabel 4.1 Kriteria Penilaian Tingkat Kesehatan Bank Faktor CAR 

Peringkat Keterangan Rasio KPMM 

1 Sangat Sehat KPMM > 15% 

2 Sehat 9% < KPMM 15% 

3 Cukup Sehat  8% < KPMM 9% 

4 Kurang Sehat  KPMM 8% 

5 Tidak Sehat KPMM 8% 

 

 

 

 

 

  

CAR =
Modal 

Aktiva Menurut Risiko Tertimbang
 x 100% 
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Tabel 4.1 Hasil Penelitian CAR (Capital Adequacy Ratio) PT. Bank Panin Dubai 

Syariah Tahun 2013-2017 

Tahun Modal Bank ATMR CAR (%) Keterangan  

2013  Rp   537,402,564  Rp        2,579,431,546 21% Sangat Sehat 

2014  Rp1,077,569,166  Rp        4,194,517,530  26% Sangat Sehat 

2015  Rp1,176,549,462  Rp        5,796,714,072 20% Sangat Sehat 

2016  Rp1,174,757,234  Rp        6,463,807,132  18% Sangat Sehat 

2017  Rp   274,196,365  Rp        6,005,075,773  5% Tidak Sehat 

Sumber : Data diolah 

 

Berdasarkan tabel 4.12 dapat dilihat bahwa CAR (Capital Adequacy Ratio)  

PT. Bank Panin Dubai Syariah mengalami fluktuasi dari tahun 2013-2017. Pada 

tahun 2013 CAR PT. Bank Panin Dubai Syariah sebesar 21% yang dikarenakan 

aktiva tertimbang menurut risiko memiliki jumlah yang lebih besar dari modal, 

ATMR meningkatkan dikarenakan bobot yang paling tinggi adalah kredit. Kredit 

memberikan konstribusi pendapatan yang paling besar dengan naiknya kredit berarti 

total AMTR akan ikut meningkat sehingga membuat CAR bank menurun. 

 Pada Tahun 2014 CAR PT. Bank Panin Dubai Syariah mengalami 

peningkatan sebesar 26% dari tahun sebelumnya hal ini dikarenakan modal bank 

yang dimiliki mengalami peningkatan sebesar Rp 1.077.569.166 hal ini 

memperlihatkan bahwa telah terjadi peningkatan kinerja sehingga modal bank yang 

dimiliki PT. Bank Pani Dubai Syariah mampu menyeimbangi ATMR (Aset 

Tertimbang Menurut Risiko). 

 Pada Tahun 2015 CAR PT. Bank Panin Dubai Syariah mengalami penurunan 

sebesar 20% dari tahun sebelumnya tetapi masih bisa dikategorikan “sangat sehat” 
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penurunan pada tahun 2015 dikarenakan ATMR (Aset Tertimbang Menurut Risiko) 

yang dimiliki PT. Bank Panin Dubai Syariah mengalami peningkatan, walaupun 

modal bank pada tahun 2015 juga mengalami kenaikan tetapi kinerja bank masih 

sangat rendah sehingga belum mampu menyeimbangi ATMR yang ada. Selain itu 

laba yang dimiliki PT. Bank Panin Dubai Syariah juga ikut mengalami penurunan 

sehingga mempengaruhi modal yang didapatkan oleh bank, penurunan terjadi 

dikarenakan biaya operasional yang dikeluarkan PT. Bank Panin Dubai Syariah lebih 

banyak dibandingkan pendapatan yang telah didapatkannya. Hal ini menyebabkan 

PT. Bank Panin Dubai Syariah kurang efisien dalam mengelola biaya sehingga laba 

yang didapatkan menurun. 

 Kemudian ditahun 2016 rasio CAR PT. Bank Panin Dubai Syariah kembali 

mengalami penyusutan sebesar 18.17% dan dikategorikan “sangat sehat”, di tahun 

2016 ini penurunan terjadi dikarekan ATMR yang dimiliki PT. Bank Panin Dubai 

Syariah kembali mengalami kenaikan sebesar Rp. 6.463.807.132 tetapi modal bank 

yang dimiliki mengalami penurunan dari tahun sebelumnya sehingga modal bank 

terlihat sangat rendah jika dibagi dengan ATMR yang ada.  

 Kemudian ditahun 2017 rasio CAR PT. Bank Panin Dubai Syariah semakin 

menurun dari tahun sebelumnya sebesar 4.56%, hal ini membuat CAR yang dimiliki 

tidak sesuai standar penilaian tingkat kesehatan bank faktor CAR. Penurunan terjadi 

dikarenakan modal bank lebih sedikit jika dibandingkan dengan ATMR PT. Bank 

Panin Dubai Syariah. 
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2. Asset (Aktiva) 

 Menurut Frianto Pandia (2012:49) Asset (Aktiva), Penilaian yang diperoleh 

bank bersumber dari kualitas asset, untuk menyeimbangkan antara mengetahui laba 

yang maksimal dengan tetap menjaga kualitas likuaditas yang sehat bank harus 

mempertimbangkan pengelolaan asset yang dimiliki. 

 Menurut Ismail, (2010:125) NPF (Non Performing Financing) adalah 

Pembiayaan dapat dimiliki berbagai macam golongan yaitu kurang lancar, diragukan, 

dan macet. Rasio NPF dapat menggambarkan suatu kerugian yang akan mencuat atas 

penyebaran dana oleh suatu bank. Besarnya rasio NPF bisa membuat bank 

membentuk penyimpanan terhadap pembiayaan bermasalah yang lebih besar, 

sehingga hal ini bisa membuat pendapatan bank menurun. 

 

 

 Tabel 4.2 Kriteria Penilaian Tingkat Kesehatan Bank Faktor NPF 

Peringkat Keterangan Rasio NPF 

1 Sangat Sehat NPF < 2% 

2 Sehat 2% ≤ NPF < 5% 

3 Cukup Sehat 5% ≤ NPF < 8% 

4 Kurang Sehat 8% ≤ NPF < 12% 

5 Tidak Sehat NPF ≥ 12% 

 

 

 

 

𝑁𝑃𝐹 =
Pembiayaan Bermasalah

Total Kredit 
  x 100% 
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Tabel 4.2 Hasil Perhitungan NPF (Non Performing Financing) PT. Bank Panin 

Dubai Syariah Tbk Pada Tahun 2013-2017 

Tahun 
Kurang Lancar Diragukan Macet  Total Kredit NPF 

Keterangan 

1 2 3 4 (1+2+3):4) 

2013    Rp        384,357  Rp                      -     Rp    2,373,778  Rp    1,363,443,925  0.20 % Sangat Sehat 

2014  Rp                     -     Rp      12,800,055  Rp       434,706  Rp    4,155,867,855  0.32 %  Sangat Sehat 

2015  Rp    58,694,290  Rp      31,720,374  Rp    1,626,948   Rp    5,092,751,133  1.81 %  Sangat Sehat 

2016  Rp    61,304,414  Rp      37,420,912  Rp  12,021,702   Rp    5,619,649,079         1.97 % Sangat Sehat 

2017  Rp  153,181,532  Rp    113,437,541  Rp  13,281,761  Rp    5,006,931,726        5.59 %  Cukup Sehat 

Sumber : Data diolah 

 

 Berdasarkan tabel diatas rasio NPF (Non Performing Financing) yang 

dimiliki PT. Bank Panin Dubai Syariah mengalami peningkatan dari tahun 2013 

sampai 2017, Pada tahun 2013 NPF PT. Bank Panin Dubai Syariah sebesar 0.20%,  

semakin tinggi nilai  rasio NPF yang didapat maka akan menyebabkan kinerja bank 

yang semakin menurun. Hal ini disebabkan meningkatnya DPK (Dana Pihak Ketiga) 

yang dihimpun dari giro, tabungan dan simpanan deposit, dengan besarnya dana 

pihak ketiga yang dihimpun maka bank akan banyak menyalurkan kredit. Semakin 

banyak kredit yang disalurkan maka kemungkinan kredit macet akan semakin 

meningkat. 

 Pada tahun 2014 NPF PT. Bank Panin Dubai Syariah mengalami peningkatan 

sebesar 0.31%, meningkatnya NPF bank membuat kinerja bank menurun, semakin 

tinggi nilai rasio NPF maka semakin buruk kinerja bank. Pembiayaan yang tinggi 

membuat bunga kredit meningkatkan sehingga berpotensi pada pendapatan yang 

menurun serta menurunkan laba suatu bank. 
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 Pada tahun 2015 rasio NPF PT. Bank Panin Dubai Syariah mengalami 

peningkatan dari tahun sebelumnya sebesar Rp. 1.81% rasio NPF meningkat 

membuat kinerja bank menurun  hal ini dikarenakan meningkatnya pembiayaan dan 

piutang yang bermasalah yang mengakibatkan bank kehilangan kesempatan dalam 

memperoleh penghasilan dari pembiayaan yang diberikan PT. Bank Panin Syariah, 

biaya operasional meningkat diakibatkan adanya pembiayaan bermasalah yang tinggi 

dibandingkan dengan pendapatan operasional yang diterima oleh pihak bank dari bagi 

hasil pembiayaan yang diberikan. 

 Pada tahun 2016 rasio NPF kembali mengalami kenaiakan dari tahun 

sebelumnya sebesar 1.97% dalam hal ini PT. Bank Panin Dubai Syariah belum 

mampu meningkatkan kinerja bank , semakin tinggi nilai NPF maka semakin 

menurun kinerja suatu bank. Di tahun 2016 pembiayaan dan piutang bermasalah 

semakin meningkat dari tahun sebelumnya sehingga berpengaruh pada laba PT. Bank 

Panin Dubai Syariah, hal ini dikarenakan biaya operasional meningkat sehingga 

mengakibatkan adanya pembiayaan bermasalah yang besar, jika dibandingkan dengan 

pendapatan operasional PT. Bank Panin Dubai Syariah yang diterima melalui sistem 

bagi hasil. 

 Pada Tahun 2017 adalah puncak  tertinggi nilai rasio NPF jika dibandingkan 

dari tahun 2013-2017, nilai rasio NPF PT. Bank Panin Dubai Syariah naik menjadi 

5.59% hal ini juga mengakibatkan kinerja bank menurun, pembiayaan dan piutang 

bermasalah yang dimiliki bank meningkat dari tahun sebelumnya, pembiayaan 
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menanggung akibat karena biaya operasional lebih tinggi dari pada pendapatan 

operasional yang didapatkan dari bagi hasil  PT. Bank Panin Dubai Syariah. 

3. Management (Manajemen) 

 Menurut Martono, (2013:90) Management (Manajemen), Kualitas manajemen 

bisa ditinjau dari pelatihan dan keahlian karyawan dalam mengatasi berbagai 

persoalan yang terjadi. Faktor-faktor dari penilaian manajemen berdasarkan pada 

manajemen permodalan, manajemen aktiva, manajemen rentabilitas, manajemen 

likuiditas, dan manajemen umum.  

 Menurut Kasmir, (2012:197)Net Profit Margin (NPM) merupakan rasio yang 

dihitung dengan menghubungkan antara laba bersih setelah pajak dengan penjualan, 

untuk memperlihatkan bahwa keefektifan manajemen dalam mengarahkan 

perusahaan mampu memperbaharui atau mengelola harga pokok barang dagang/jasa, 

beban operasi, penyusutan, bunga pinjaman dan pajak. 

 

 

 Tabel 4.3 Kriteria Penilaian Tingkat Kesehatan Bank Faktor NPM 

Peringkat Keterangan Rasio NPM 

1 Sangat Sehat NPM > 100% 

2 Sehat 81% < NPM < 100% 

3 Cukup Sehat 66% < NPM < 81%% 

4 Kurang Sehat 51% < NPM < 66% 

5 Tidak Sehat NPM < 51% 

 

𝑁𝑃𝑀 =
Laba Bersih

Laba usaha 
 x 100% 
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Tabel 4.3 Hasil Perhitungan NPM (Net Profit Margin) PT. Bank Panin Dubai 

Syariah Tbk Pada Tahun 2013-2017 

Tahun Laba Bersih  Laba Usaha NPM Keterangan 

2013  Rp            21,332,026  Rp                29,074,572 73% Cukup Sehat 

2014  Rp            70,938,895   Rp                97,509,770  73% Cukup Sehat 

2015  Rp            53,578,381   Rp                77,926,610 69% Cukup Sehat 

2016  Rp            19,540,914   Rp                27,495,027 71% Cukup Sehat 

2017  Rp       (968,851,287)  Rp           (962,121,876) - Tidak Sehat 

Sumber : Data diolah 

 

Berdasarkan Tabel diatas NPM (Net Profit Margin) yang dimiliki PT. Bank 

Panin Dubai Syariah dari tahun 2013 sampai 2017 mengalami fluktuasi. Pada tahun 

2013 rasio NPM yang dimiliki sebesar 73% hal ini dikarenakan kemampuan bank 

dalam memperoleh laba dengan pengelolaan biaya operasional bank semakin efektif. 

Pada tahun 2014 PT. Bank Panin Dubai Syariah rasio NPM sebesar 73% dikarenakan 

manajemen bank dinilai belum efektif, sehingga berdampak pada pendapatan bank. 

Perbankan memperoleh pendapatan yang kecil mengurangi biaya perbankan dengan 

adanya kecukupan modal yang sehat sehingga NPM dapat memenuhi standar sesuai 

standar yang telah ditetapkan. Semakin besar NPM maka semakin perbankan semakin 

sehat. 

Tahun 2015 nilai NPM (Net Profit Margin) yang dimiliki PT. Bank Panin 

Dubai Syariah mengalami penurunan dari tahun sebelumnya sebesar 69% hal ini 

dikarenakan manajemen bank belum efektif sehingga berdampak pada pendapatan 

bank. Perbankan belum mampu mengurangi beban bank dengan adanya kecukupan 

modal yang sehat sehingga tidak dapat memenui standar yang telah ditetapkan. 
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Tahun 2016 nilai NPM yang dimiliki PT. Bank Panin Dubai Syariah 

mengalami peningkatan dikarenakan menurunnya laba usaha jika dibandingkan 

dengan laba usaha pada tahun 2015 selain itu menunjukkan bahwa manajemen bank 

mampu menghasil pendapatan sehingga bank mampu mengurangi beban bank dengan 

adanya kecukupan modal yang dimiliki bank . Tahun 2017 nilai rasio NPM PT. Bank 

Panin Dubai Syariah mengalami penurunan dari tahun 2016 hal ini dikarenakan PT. 

Bank Panin Dubai Syariah mendapatkan kerugian sehingga tidak dapat menghasilkan 

laba.   

4. Earning  

Menurut Ikatan Bankir Indonesia, (2016:142)Penilaian dari beberapa rasio  

rentabilitas memiliki evaluasi tersendiri terhadap kinerja bank baik melalui analisis 

kuantitatif atau kualitatif untuk bisa  mengawasi kinerja peer grup dan manajemen 

rentabilitas pada suatu bank. Menurut Munawir, (2010:33)Rentabilitas merupakan 

suatu kemampuan perusahaan dalam menghasilkan laba selama waktu tertentu. 

Rentabilitas dapat dilihat apabila perbankan mampu meningkatkan laba sebagai 

tujuan perusahaan. 

ROA (Return On Asset) 

Menurut Kasmir, (2014:201)Return On Asset merupakan rasio yang 

memperlihatkan hasil (return) dari total aktiva yang digunakan dalam suatu 

perusahaan. Menurut Munawir, (2010:89) ROA merupakan salah satu diantara ratio 

profitabilitas yang dapat menghitung kemampuan suatu perusahaan dengan 

keseluruhan harta yang digunakan perusahaan dalam menghasilkan laba. 
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Rumus ROA 

 

 

 

Tabel 4.4 Kriteria Penilaian Tingkat Kesehatan Bank Faktor ROA 

Peringkat Keterangan Rasio ROA 

1 Sangat Sehat Rasio ROA diatas 2 

2 Sehat ROA berkisar antara 1.26% - 2% 

3 Cukup Sehat ROA berkisar antara 0.51% - 1,25% 

4 Kurang Sehat ROA berkisar 0% - 0,5% 

5 Tidak Sehat ROA dibawah 0% 

 

Tabel 4.4 Hasil Perhitungan ROA (Return On Asset) PT. Bank Panin Dubai 

Syariah Tbk Pada Tahun 2013-2017 

Tahun Laba Sebelum Pajak  Total Aset ROA Keterangan 

2013  Rp            29,161,500  Rp          4,052,700,692  0.71% Cukup Sehat 

2014  Rp            97,509,770  Rp          6,207,678,452  1.57% Sehat 

2015  Rp            75,372,666  Rp          7,134,234,975  1.05% Cukup Sehat 

2016  Rp            27,751,225  Rp          8,757,963,603  0.31% Tidak sehat 

2017  Rp       (974,802,712)  Rp          8,629,275,047 -11.2% Tidak Sehat 

Sumber : Data diolah 

 

Berdasarkan tabel diatas rasio ROA (Return On Asset) yang dimiliki PT. Bank 

Panin Dubai Syariah pada tahun 2013-2017 mengalami fluktuasi. Pada tahun 2013 

nilai ROA yang dimiliki PT. Bank Panin Dubai Syariah sebesar 0.71% hal ini 

diakibatkan meningkatnya pendapatan, terkendalinya beban membuat laba meningkat 

dengan pertumbuhan yang lebih besar dari pertumbuhan total asset. 

𝑅𝑂𝐴 =
Laba Sebelum Pajak  

Total asset
 x 100% 
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Pada tahun 2014 rasio ROA (Return On Asset) yang dimiliki PT. Bank Panin 

Dubai Syariah mengalami peningkatan sebesar 1.57%, dalam hal ini peningkatan 

rasio roa meningkatkan dikarenakan beban operasional dapat dikendalikan oleh bank 

sehingga laba bersih meningkat dari tahun sebelumnya walaupun pertumbuhan total 

asset ditahun 2014 juga meningkat. Tahun 2015 rasio ROA (Return On Asset) yang 

dimiliki PT. Bank Panin Dubai Syariah kembali mengalami penurunan dari tahun 

2014 sebesar 1.05%, penurunan ROA terjadi dikarenakan PT. Bank Panin Dubai 

Syariah belum mampu mengendalikan kredit bermasalah yang tinggi dan belum tepat 

dalam memanfaatkan dana operasional yang dimiliki bank sehingga mengakibatkan 

bank mengeluarkan dana yang terlalu banyak. 

Kemudian ditahun 2016 rasio ROA PT. Bank Panin Dubai Syariah kembali lagi 

mengalami penurunan dari tahun 2015 sebesar 0.31% . Penurunan kembali terjadi 

dikarenakan PT. Bank Panin Dubai Syariah masih belum mampu mengatasi kredit 

bermasalah yang tinggi, hal ini memperlihatkan bahwa NPF yang dimiliki cenderung 

meningkat, di tahun 2016 bank masih belum bisa memanfaatkan dana operasional 

yang dimiliki sehingga PT. Bank Panin Dubai Syariah mengeluarkan dana yang 

terlalu banyak. 

Pada tahun 2017 rasio ROA yang dimiliki PT. Bank Panin Dubai Syariah 

mengalami penurunan yang sangat rendah dari tahun sebelumnya sehingga rasio 

ROA tidak dapat dihitung, hal ini dikarenakan laba yang dihasilkan tidak sebanding 

dengan total asset yang dimiliki. Kerugian pada PT. Bank Panin Dubai Syariah cukup 

besar, kerugian yang terjadi dikarenakan beban penurunan nilai dari aktivitas 
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pembiayaan musyarakah. selain itu manajemen bank belum mampu mengelola aktiva 

produktifnya dalam menghasilkan pendapatan bunga bersih. 

5. Likuiditas  

Menurut Martono (2013:90) Likuiditas merupakan penilaian yang didasarkan 

atas kemampuan suatu bank dalam membayar semua hutang bank pada saat akan 

ditagih dan bank dapat memenuhi segala permohonan kredit yang disetujui. Menurut 

Kasmir (2012:221) Lukuiditas merupakan penilaian yang digunakan untuk 

menghitung kemampuan suatu bank dalam melaksakan kewajiban jangka pendek 

pada saat akan ditagih. 

Menurut Veitzhal, (2010:784)Financing to Deposit Ratio (FDR)  merupakan 

“suatu perbandingan antara pembiayaan yang telah diberikan dengan dana pihak 

ketiga yang berhasil dikumpulkan oleh bank syariah”. Samakin tinggi angka  FDR 

pada suatu bank maka bank tersebut kurang likuid. 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

𝐹𝐷𝑅 =
Kredit yang Diberikan

Dana Pihak ketiga
 x 100% 
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Tabel 4.6 Kriteria Penilaian Tingkat Kesehatan Bank Faktor FDR 

Peringkat Keterangan Rasio FDR 

1 Sangat Sehat 50% < FDR 75% 

2 Sehat 75% < FDR 85% 

3 Cukup Sehat 85% < FDR 100% 

4 Kurang Sehat 100% < FDR 120% 

5 Tidak Sehat FDR > 120% 

 

Tabel 4.5 Hasil Perhitungan FDR (Financing to Deposit Ratio) PT. Bank Panin 

Dubai Syariah Tahun 2013-2017 

Tahun Pembiayaan 
Giro Tabungan Deposito Dana Pihak Ketiga 

FDR Keterangan 

a b c e = (a+b+c) 

2013  Rp 2,594,825   Rp 109,930   Rp   329,545   Rp 2,430,835  Rp2,870,310   90.40 % Cukup Sehat 

2014  Rp 4,736,314   Rp 395,881  Rp   504,051  Rp 4,176,150  Rp5,076,082  93.31 % Cukup Sehat 

2015  Rp 5,620,680   Rp 254,802  Rp   587,600  Rp 5,086,655  Rp5,929,057   94.80 % Cukup Sehat 

2016  Rp 5,716,721  Rp 463,015   Rp   598,815  Rp 5,837,088  Rp6,898,918   82.86 % Sehat 

2017  Rp 6,542,901   Rp 279,577   Rp   577,804   Rp 6,667,851  Rp7,525,232    86.95 % Cukup Sehat 

Sumber : Data diolah 

 

 Berdasarkan rasio FDR PT. Bank Panin Dubai Syariah dari tahun 2013 

sampai 2017 mengalami fluktuasi, pada tahun 2013 rasio FDR sebesar 90.40%  

kemudian ditahun 2014 rasio FDR mengalami peningkatan dari tahun sebelumnya 

dan ditahun 2015 rasio FDR kembali mengalami peningkatan sedangkan ditahun 

2016 rasio FDR PT. Bank Panin Dubai Syariah mengalami penurunan kembali, Pada 

tahun 2017 rasio FDR kembali mengalami kenaikan dari tahun sebelumnya 

 Pada tahun 2014 rasio FDR PT. Bank Panin Dubai Syariah mengalami 

peningkatan dari tahun sebelumnya sebesar Rp. 93.31 Dana pihak ketiga ditahun 

2015 mengalami peningkatan dari tahun sebelumnya. Dengan ini PT. Bank Panin 
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Dubai Syariah menunjukkan minat dan kepercayaan dari masyarakat dalam 

menempatkan dana di PT. Bank Panin Dubai Syariah masih tinggi. Dan  ditahun 

2014 jumlah pembiayaan juga mengalami peningkatan, namun jumlah dana pihak 

ketiga yang didapatka masih berbanding sedikit dengan jumlah pembiayaan yang 

dikeluarkan PT. Bank Panin Dubai Syariah sehingga pembiayaan yang telah 

dikeluarkan belum bisa ditutupi dengan dana yang didapatkan PT. Bank Panin Dubai 

Syariah melalu dana pihak ketiga.  

 Pada tahun 2015 rasio FDR PT. Bank Panin Dubai Syariah kembali 

mengalami peningkatan dari tahun sebelumnya sebesar Rp 94.90%, hal ini 

menunjukkan bahwa jumlah dana pihak ketiga berbanding sedikit dengan jumlah 

pembiayaan yang dikeluarkan sehingga dana yang didapatkan PT. Bank Panin Dubai 

Syariah belum mampu menutupi jumlah pembiayaan yang dikeluarkan. 

Sedangkan di tahun 2016 rasio FDR yang dimiliki PT. Bank Panin Dubai 

Syariah mengalami penurunan sebesar 82.86% dari tahun sebelumnya sehingga 

menyebabkan kinerja bank mengalami peningkatan , dana pihak ketiga mengalami 

peningkatan dari tahun sebelumnya DPK merupakan komponen utama yang 

dibutuhkan oleh suatu bank. Dengan tumbuhnya DPK (Dana Pihak Ketiga) maka 

pemberian kredit akan meningkat, sehingga kegiatan dalam penghimpunan dan 

penyaluran dana akan dapat tercapai dengan baik.  Dana pihak ketiga lebih besar jika 

dibandingkan dengan jumlah pembiayaan sehingga DPK mampu menutupi jumlah 

pembiayaan yang dikeluarkan. 
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Pada tahun 2017 rasio FDR kembali mengalami peningkatkan dari tahun 2016 

sebesar 86.95% Hal ini disebabkan dana pihak ketiga yang didapatkan PT. Bank 

Panin Dubai Syariah masih berbanding sedikit dari jumlah pembiayaan yang 

dikeluarkan bank Sehingga dana yang didapatkan hasil dana pihak ketiga belum 

mampu menutupi jumlah pembiayaan yang dikeluarkan. 

4.2.1.2 RGEC 

 Bank Indonesia mengeluarkan peraturan terbaru  No. 13/1/PBI/2011 tentang 

penilaian tingkat kesehatan bank  pada tanggal 25 oktober 2011 dengan menggunakan 

metode RGEC yaitu Profil Risiko (Risk Profile), GCG (Good Corporate 

Governance), Rentabilitas (Earning), Permodalan (Capital). Metode RGEC adalah 

pembaharuan dari penilaian tingkat kesehatan bank dengan menggunakan metode 

CAMELS, pembaharuan metode ini dikarenakan penggunakan manajemen risiko 

yang memadai tidak diimbangi dengan krisis keuangan global sehingga menimbulkan 

permasalahan pada bank maupun sistem keuangan. 

1. Profil Risiko (Risk Profile) 

Menurut Ikatan Bankir Indonesia, (2016:20) Profil risiko merupakan suatu 

gambaran dari keseluruhan risiko yang terkait pada operasional perbankan. Suatu 

perbankan membuat laporan profil risiko untuk kebutuhan pelaporan pada Bank 

Indonesia sebagai Bank sentral, laporan profil risiko dibutuhkan sebagai bahan 

pemeriksaan dalam mengendalikan risiko pada bank secara efektif. 
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a) Credit Risk (Risiko Kredit)  

Menurut Fahmi, (2016:18) Credit risk atau Risiko kredit adalah bentuk 

ketidakmampuan perusahaan dalam menyelesaikan semua kewajibannya secara tepat 

baik saat jatuh tempo atau sesudah jatuh tempo. Menurut Ikatan Bankir Indonesia, 

(2016:23) Risiko Kredit merupakan bentuk kegagalan nasabah dalam menjalankan 

kewajiban kepada suatu bank sesuai perjanjian yang telah disepakati. 

Menurut Ismail, (2010:125) NPF (Non Performing Financing) adalah 

Pembiayaan dapat dimiliki berbagai macam golongan yaitu kurang lancar, diragukan, 

dan macet. Rasio NPF dapat menggambarkan suatu kerugian yang akan mencuat atas 

penyebaran dana oleh suatu bank. Besarnya rasio NPF bisa membuat bank 

membentuk penyimpanan terhadap pembiayaan bermasalah yang lebih besar, 

sehingga hal ini bisa membuat pendapatan bank menurun. 

 

 

 

 

Tabel 4.6 Kriteria Penilaian Tingkat Kesehatan Bank Faktor NPF 

Peringkat Keterangan Rasio NPF 

1 Sangat Sehat NPF < 2% 

2 Sehat 2% ≤ NPF < 5% 

3 Cukup Sehat 5% ≤ NPF < 8% 

4 Kurang Sehat 8% ≤ NPF < 12% 

5 Tidak Sehat NPF  ≥ 12% 

 

 

 

𝑁𝑃𝐹 =
Pembiayaan Bermasalah

Total Kredit 
 x 100% 
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Tabel 4.6 Hasil Perhitungan NPF (Non Performing Financing) PT. Bank Panin 

Dubai Syariah Tahun 2013-2017 

Tahun 
Kurang Lancar Diragukan Macet  Total Kredit NPF 

Keterangan 

1 2 3 4 (1+2+3):4) 

2013  Rp          384,357   Rp                     -     Rp    2,373,778   Rp    1,363,443,925   Rp          0.20  Sangat Sehat 

2014  Rp                  -     Rp      12,800,055   Rp       434,706  Rp    4,155,867,855  Rp          0.32  Sangat Sehat 

2015  Rp     58,694,290  Rp      31,720,374   Rp    1,626,948  Rp    5,092,751,133  Rp          1.81  Sangat Sehat 

2016  Rp     61,304,414   Rp      37,420,912   Rp  12,021,702  Rp    5,619,649,079  Rp          1.97  Sangat Sehat 

2017  Rp   153,181,532  Rp    113,437,541  Rp  13,281,761  Rp    5,006,931,726  Rp          5.59  Cukup Sehat 

Sumber : Data diolah 

 

 Berdasarkan tabel diatas rasio NPF (Non Performing Financing) yang 

dimiliki PT. Bank Panin Dubai Syariah mengalami peningkatan dari tahun 2013 

sampai 2017, Pada tahun 2013 NPF PT. Bank Panin Dubai Syariah sebesar 0.20%,  

semakin tinggi nilai  rasio NPF yang didapat maka akan menyebabkan kinerja bank 

yang semakin menurun. Hal ini disebabkan meningkatnya DPK (Dana Pihak Ketiga) 

yang dihimpun dari giro, tabungan dan simpanan deposit, dengan besarnya dana 

pihak ketiga yang dihimpun maka bank akan banyak menyalurkan kredit. Semakin 

banyak kredit yang disalurkan maka kemungkinan kredit macet akan semakin 

meningkat. 

 Pada tahun 2014 NPF PT. Bank Panin Dubai Syariah mengalami peningkatan 

sebesar 0.31%, meningkatnya NPF bank membuat kinerja bank menurun, semakin 

tinggi nilai rasio NPF maka semakin buruk kinerja bank. Pembiayaan yang tinggi 

membuat PT. Bank Panin Syariah berpengaruh pada laba bank, semakin tinggi 
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pembiayaan bermasalah akan mengakibatkan bunga kredit meningkatkan sehingga 

berpotensi pada pendapatan yang menurun serta menurunkan laba suatu bank. 

 Pada tahun 2015 rasio NPF PT. Bank Panin Dubai Syariah mengalami 

peningkatan dari tahun sebelumnya sebesar Rp. 1.81% rasio NPF meningkat 

membuat kinerja bank menurun  hal ini dikarenakan meningkatnya pembiayaan dan 

piutang yang bermasalah yang mengakibatkan bank kehilangan kesempatan dalam 

memperoleh penghasilan dari pembiayaan yang diberikan PT. Bank Panin Syariah, 

biaya operasional meningkat diakibatkan adanya pembiayaan bermasalah yang tinggi 

dibandingkan dengan pendapatan operasional yang diterima oleh pihak bank dari bagi 

hasil pembiayaan yang diberikan. 

 Pada tahun 2016 rasio NPF kembali mengalami kenaiakan dari tahun 

sebelumnya sebesar 1.97% dalam hal ini PT. Bank Panin Dubai Syariah belum 

mampu meningkatkan kinerja bank , semakin tinggi nilai NPF maka semakin 

menurun kinerja suatu bank. Di tahun 2016 pembiayaan dan piutang bermasalah 

semakin meningkat dari tahun sebelumnya sehingga berpengaruh pada laba PT. Bank 

Panin Dubai Syariah, hal ini dikarenakan biaya operasional meningkat sehingga 

mengakibatkan adanya pembiayaan bermasalah yang besar, jika dibandingkan dengan 

pendapatan operasional PT. Bank Panin Dubai Syariah yang diterima melalui sistem 

bagi hasil. 

 Pada Tahun 2017 adalah puncak  tertinggi nilai rasio NPF jika dibandingkan 

dari tahun 2013-2017, nilai rasio NPF PT. Bank Panin Dubai Syariah naik menjadi 

5.59% hal ini juga mengakibatkan kinerja bank menurun, pembiayaan dan piutang 
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bermasalah yang dimiliki bank meningkat dari tahun sebelumnya, pembiayaan 

menanggung akibat karena biaya operasional lebih tinggi dari pada pendapatan 

operasional yang didapatkan dari bagi hasil  PT. Bank Panin Dubai Syariah.  

b) Liquidity Risk (Risiko Likuiditas) 

  Menurut Fahmi, (2016:155) Risiko Likuiditas merupakan salah satu bentuk 

dari risiko yang dialami oleh suatu perusahaan yang tidak mampu menjalankan 

kewajiban jangka pendeknya, sehingga aktivitas perusahaan terganggu dan tidak 

berjalan secara normal.  

  Menurut Veitzhal, (2010:784) Financing to Deposit Ratio (FDR) merupakan 

“suatu perbandingan antara pembiayaan yang telah diberikan dengan dana pihak 

ketiga yang berhasil dikumpulkan oleh bank syariah”. Samakin tinggi angka  FDR 

pada suatu bank maka bank tersebut kurang likuid. 

 

 

Tabel 4.7 Kriteria Penilaian Tingkat Kesehatan Bank Faktor FDR 

Peringkat Keterangan Rasio FDR 

1 Sangat Sehat 50% < FDR 75% 

2 Sehat 75% < FDR 85% 

3 Cukup Sehat 85% < FDR 100% 

4 Kurang Sehat 100% < FDR 120% 

5 Tidak Sehat FDR > 120% 

 

 

𝐹𝐷𝑅 =
Kredit yang Diberikan

Dana Pihak Ketiga
 x 100% 
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Tabel 4.7 Hasil Perhitungan FDR (Financing to Deposit Ratio) PT. Bank Panin 

Dubai Syariah Tahun 2013-2017 

Tahun Pembiayaan 
Giro Tabungan Deposito Dana Pihak Ketiga 

FDR Keterangan 

a b c e = (a+b+c) 

2013  Rp 2,594,825   Rp 109,930   Rp   329,545  Rp 2,430,835   Rp2,870,310  90.40 % Cukup Sehat 

2014  Rp 4,736,314   Rp 395,881  Rp   504,051  Rp 4,176,150  Rp5,076,082  93.31 % Cukup Sehat 

2015  Rp 5,620,680   Rp 254,802   Rp   587,600  Rp 5,086,655  Rp5,929,057  94.80 %  Cukup Sehat 

2016  Rp 5,716,721   Rp 463,015   Rp   598,815  Rp 5,837,088  Rp6,898,918   82.86 % Sehat 

2017  Rp 6,542,901   Rp 279,577   Rp   577,804  Rp 6,667,851   Rp7,525,232    86.95 %  Cukup Sehat 

Sumber : Data diolah 

 

 Berdasarkan rasio FDR PT. Bank Panin Dubai Syariah dari tahun 2013 

sampai 2017 mengalami fluktuasi, pada tahun 2013 rasio FDR sebesar 90.40%  

kemudian ditahun 2014 rasio FDR mengalami peningkatan dari tahun sebelumnya 

dan ditahun 2015 rasio FDR kembali mengalami peningkatan sedangkan ditahun 

2016 rasio FDR PT. Bank Panin Dubai Syariah mengalami penurunan kembali, Pada 

tahun 2017 rasio FDR kembali mengalami kenaikan dari tahun sebelumnya 

 Pada tahun 2014 rasio FDR PT. Bank Panin Dubai Syariah mengalami 

peningkatan dari tahun sebelumnya sebesar Rp. 93.31 Dana pihak ketiga ditahun 

2015 mengalami peningkatan dari tahun sebelumnya. Dengan ini PT. Bank Panin 

Dubai Syariah menunjukkan minat dan kepercayaan dari masyarakat dalam 

menempatkan dana di PT. Bank Panin Dubai Syariah masih tinggi. Dan  ditahun 

2014 jumlah pembiayaan juga mengalami peningkatan, namun jumlah dana pihak 

ketiga yang didapatka masih berbanding sedikit dengan jumlah pembiayaan yang 

dikeluarkan PT. Bank Panin Dubai Syariah sehingga pembiayaan yang telah 
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dikeluarkan belum bisa ditutupi dengan dana yang didapatkan PT. Bank Panin Dubai 

Syariah melalu dana pihak ketiga.  

 Pada tahun 2015 rasio FDR PT. Bank Panin Dubai Syariah kembali 

mengalami peningkatan dari tahun sebelumnya sebesar Rp 94.90%, hal ini 

menunjukkan bahwa jumlah dana pihak ketiga berbanding sedikit dengan jumlah 

pembiayaan yang dikeluarkan sehingga dana yang didapatkan PT. Bank Panin Dubai 

Syariah belum mampu menutupi jumlah pembiayaan yang dikeluarkan. 

Sedangkan di tahun 2016 rasio FDR yang dimiliki PT. Bank Panin Dubai 

Syariah mengalami penurunan sebesar 82.86% dari tahun sebelumnya sehingga 

menyebabkan kinerja bank mengalami peningkatan , dana pihak ketiga mengalami 

peningkatan dari tahun sebelumnya DPK merupakan komponen utama yang 

dibutuhkan oleh suatu bank. Dengan tumbuhnya DPK (Dana Pihak Ketiga) maka 

pemberian kredit akan meningkat, sehingga kegiatan dalam penghimpunan dan 

penyaluran dana akan dapat tercapai dengan baik.  Dana pihak ketiga lebih besar jika 

dibandingkan dengan jumlah pembiayaan sehingga DPK mampu menutupi jumlah 

pembiayaan yang dikeluarkan. 

Pada tahun 2017 rasio FDR kembali mengalami peningkatkan dari tahun 2016 

sebesar 86.95% Hal ini disebabkan dana pihak ketiga yang didapatkan PT. Bank 

Panin Dubai Syariah masih berbanding sedikit dari jumlah pembiayaan yang 

dikeluarkan bank Sehingga dana yang didapatkan hasil dana pihak ketiga belum 

mampu menutupi jumlah pembiayaan yang dikeluarkan. 
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2. GCG 

 Menurut Sutedi, (2011:1) (Good Corporate Governance) merupakan suatu 

proses yang digunakan para organ bank dalam meningkatkan keberhasilan suatu 

usaha dan akuntabilitas perbankan agar tetap mengawasi kepentingan para 

stakeholders lainnya, berdasarkan peraturan perundan-undangan. Menurut Ikatan 

Bankir Indonesia (2016:105) GCG (Good Corporate Governance) adalah suatu 

pedoman perihal kesepakatan antar para Stakeholder dalam merumuskan segala 

keputusan yang strategis secara efektif  

 Menurut Bastian dan Suhardjono (2013:299) NPM merupakan Perbandingan 

antara laba bersih dan penjualan, Semakin besar Net Profit Margin, maka semakin 

produktif kinerja suatu perusahan, sehingga dapat menarik para investor untuk 

menanamkan modal di perusahaan. 

  

 

Tabel 4.8 Kriteria Penilaian Tingkat Kesehatan Bank Faktor NPM 

Peringkat Keterangan Rasio NPM 

1 Sangat Sehat NPM > 100% 

2 Sehat 81% < NPM 100% 

3 Cukup Sehat 66% < NPM 81% 

4 Kurang Sehat 51% < NPM 66% 

5 Tidak Sehat NPM < 51% 

 

 

𝑁𝑃𝑀 =
Laba Bersih

Laba Usaha
 x 100% 
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Tabel 4.8 Hasil Perhitungan NPM (Net Profit Margin) PT. Bank Panin Dubai 

Syariah Tahun 2013-2017 

Tahun Laba Bersih Laba Usaha NPM Keterangan 

2013 Rp            21,332,026 Rp                29,074,572 73% Cukup Sehat 

2014 Rp            70,938,895 Rp                97,509,770 73% Cukup Sehat 

2015 Rp            53,578,381 Rp                77,926,610 69% Cukup Sehat 

2016 Rp            19,540,914 Rp                27,495,027 71% Cukup Sehat 

2017 Rp       (968,851,287) Rp           (962,121,876) - Sangat Sehat 

Sumber : Data diolah 

 

Berdasarkan Tabel diatas NPM (Net Profit Margin) yang dimiliki PT. Bank 

Panin Dubai Syariah dari tahun 2013 sampai 2017 mengalami fluktuasi. Pada tahun 

2013 rasio NPM yang dimiliki sebesar 73% hal ini dikarenakan kemampuan bank 

dalam memperoleh laba dengan pengelolaan biaya operasional bank semakin efektif. 

Pada tahun 2014 PT. Bank Panin Dubai Syariah rasio NPM sebesar 73% dikarenakan 

manajemen bank dinilai belum efektif, sehingga berdampak pada pendapatan bank. 

Perbankan memperoleh pendapatan yang kecil mengurangi biaya perbankan dengan 

adanya kecukupan modal yang sehat sehingga NPM dapat memenuhi standar sesuai 

standar yang telah ditetapkan. Semakin besar NPM maka semakin perbankan semakin 

sehat. 

Tahun 2015 nilai NPM (Net Profit Margin) yang dimiliki PT. Bank Panin 

Dubai Syariah mengalami penurunan dari tahun sebelumnya sebesar 69% hal ini 

dikarenakan manajemen bank belum efektif sehingga berdampak pada pendapatan 

bank. Perbankan belum mampu mengurangi beban bank dengan adanya kecukupan 

modal yang sehat sehingga tidak dapat memenui standar yang telah ditetapkan. 
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Tahun 2016 nilai NPM yang dimiliki PT. Bank Panin Dubai Syariah 

mengalami peningkatan dikarenakan menurunnya laba usaha jika dibandingkan 

dengan laba usaha pada tahun 2015 selain itu menunjukkan bahwa manajemen bank 

mampu menghasil pendapatan sehingga bank mampu mengurangi beban bank dengan 

adanya kecukupan modal yang dimiliki bank. Tahun 2017 rasio NPM yang dimiliki 

PT. Bank Panin Dubai Syariah mengalami penurunan dari tahun sebelumnya hal ini 

dikarenakan PT. Bank Panin Dubai Syariah mendapatkan kerugian pada laba bersih 

dan laba usaha sehingga bank tidak bisa menghasilkan laba.  

3. Earning  

 ROA (Return On Asset) 

Menurut Kasmir (2014:201) Return On Asset merupakan rasio yang 

memperlihatkan hasil (return) darti total aktiva yang digunakan dalam suatu 

perusahaan 

 

  

 

Tabel 4.9 Kriteria Penilaian Tingkat Kesehatan Bank Faktor ROA 

Peringkat Keterangan Rasio ROA 

1 Sangat Sehat Rasio ROA diatas 2% 

2 Sehat ROA berkisar 1.26% - 2% 

3 Cukup sehat ROA berkisar 0.51% - 1.25% 

4 Kurang Sehat ROA berkisar 0% - 0.5% 

5 Tidak Sehat ROA dibawah 0% 

 

 

 

𝑅𝑂𝐴 =
Laba Sebelum Pajak

Total Asset
 x 100% 
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Tabel 4.9 Hasil Penilaian ROA (Return On Asset) PT. Bank Panin Dubai Syariah 

Tahun 2013-2017 

Tahun Laba Sebelum Pajak  Total Aset ROA Keterangan 

2013  Rp            29,161,500  Rp          4,052,700,692 0.71% Cukup Sehat 

2014  Rp            97,509,770  Rp          6,207,678,452 1.57% Sehat 

2015  Rp            75,372,666  Rp          7,134,234,975 1.05% Cukup Sehat 

2016  Rp            27,751,225  Rp          8,757,963,603 0.31% Kurang Sehat 

2017  Rp       (974,802,712)  Rp          8,629,275,047 -11.2% Tidak Sehat 

Sumber : Data diolah 

 

Berdasarkan tabel diatas rasio ROA (Return On Asset) yang dimiliki PT. Bank 

Panin Dubai Syariah pada tahun 2015-2017 mengalami penurunan setiap tahunnya. 

Pada tahun 2013 mengalami penurunan dari tahun sebelumnya sebesar 0.71% hal ini 

dikarenakan laba sebelum pajak lebih rendah dibandingkan total asset yang dimiliki 

PT. Bank Panin Dubai Syariah.  

Pada tahun 2014 rasio ROA (Return On Asset) yang dimiliki PT. Bank Panin 

Dubai Syariah mengalami peningkatan sebesar 1.57%, dalam hal ini peningkatan 

rasio roa terjadi dikarenakan laba yang didapatkan bank mengalami peningkatan, laba 

bank didukung dengan meningkatnya pendapatn bunga. 

Pada tahun 2015 rasio ROA (Return On Asset) yang dimiliki PT. Bank Panin 

Dubai Syariah kembali mengalami penurunan dari tahun 2014 sebesar 1.05%, 

penurunan roa terjadi dikarenakan PT. Bank Panin Dubai Syariah belum mampu 

mengendalikan kredit bermasalah yang tinggi dan belum tepat dalam memanfaatkan 

dana operasional yang dimilik bank sehingga mengakibatkan bank mengeluarkan 

dana yang terlalu banyak. 
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Kemudian ditahun 2016 rasio ROA PT. Bank Panin Dubai Syariah kembali lagi 

mengalami penurunan dari tahun 2015 sebesar 0.31% dan berada diperingkat 

“TIDAK SEHAT”. Penurunan kembali terjadi dikarenakan PT. Bank Panin Dubai 

Syariah masih belum mampu mengatasi kredit bermasalah yang tinggi, hal ini 

memperlihatkan bahwa NPF yang dimiliki cenderung meningkat, di tahun 2016 bank 

lagi-lagi masih belum bisa memanfaatkan dana operasional yang dimiliki sehingga 

PT. Bank Panin Dubai Syariah mengeluarkan dana yang terlalu banyak. 

Pada tahun 2017 rasio ROA yang dimiliki PT. Bank Panin Dubai Syariah 

mengalami penurunan yang sangat rendah dari tahun sebelumnya sehingga rasio roa 

tidak dapat dihitung, hal ini dikarenakan laba yang dihasilkan tidak sebanding dengan 

total asset yang dimiliki. Kerugian pada PT. Bank Panin Dubai Syariah cukup besar, 

kerugian yang terjadi dikarenakan beban penurunan nilai dari aktivitas pembiayaan 

musyarakah. 

4. Capital (Permodalan) 

Menurut Ikatan Bankir Indonesia, (2016:156)Aspek permodalan adalah 

penilaian pada permodalan yang mencakup tingkat kecukupan permodalan termasuk 

yang dilibatkan dengan profil risiko bank dan pengelolaan permodalan. Dalam 

melakukan penilaian tersebut perlu mempertimbangkan kualitas dan kestabilan 

dengan mengawasi kinerja peer grup serta manajemen permodalan bank. 

Menurut Kasmir, (2012:325) Capital Adequacy Ratio adalah rasio yang 

mengukur pemodolan terhadap cadangan penghapusan saat membiayai kredit 
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terutama resiko yang terjadi. Menurut (Darmawi, 2018) Capital Adequacy Ratio 

(CAR) merupakan penilaian antara modal suatu bank terhadap Aktiva Tertimbang 

Menurut Risiko (ATMR). 

 

 

 

Tabel 4.11 Kriteria Penilaian Tingkat Kesehatan Bank Faktor CAR 

Peringkat Keterangan Rasio CAR 

1 Sangat Sehat KPMM > 15% 

2 Sehat 9% < KPMM 15% 

3 Cukup Sehat 8% < KPMM 9% 

4 Kurang Sehat KPMM 8% 

5 Tidak Sehat KPMM 8% 

 

Tabel 4.10 Hasil Penelitian CAR (Capital Adequacy Ratio) PT. Bank Panin 

Dubai Syariah Tahun 2013-2017 

Tahun Modal Bank ATMR CAR (%) Keterangan  

2013  Rp   537,402,564  Rp        2,579,431,546 21% Sangat Sehat 

2014  Rp1,077,569,166  Rp        4,194,517,530  26% Sangat Sehat 

2015  Rp1,176,549,462  Rp        5,796,714,072 20% Sangat Sehat 

2016  Rp1,174,757,234  Rp        6,463,807,132  18% Sangat Sehat 

2017  Rp   274,196,365  Rp        6,005,075,773  5% Tidak Sehat 

Sumber : Data diolah 

 

Berdasarkan tabel 4.12 dapat dilihat bahwa CAR (Capital Adequacy Ratio)  

PT. Bank Panin Dubai Syariah mengalami fluktuasi dari tahun 2013-2017. Pada 

tahun 2013 CAR PT. Bank Panin Dubai Syariah sebesar 21% yang dikarenakan 

aktiva tertimbang menurut risiko memiliki jumlah yang lebih besar dari modal, 

𝐶𝐴𝑅 =
Modal

Aktiva Tertimbang Menurut Risiki 
 x 100% 
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ATMR meningkatkan dikarenakan bobot yang paling tinggi adalah kredit. Kredit 

memberikan konstribusi pendapatan yang paling besar dengan naiknya kredit berarti 

total AMTR akan ikut meningkat sehingga membuat CAR bank menurun. 

 Pada Tahun 2014 CAR PT. Bank Panin Dubai Syariah mengalami 

peningkatan sebesar 26% dari tahun sebelumnya hal ini dikarenakan modal bank 

yang dimiliki mengalami peningkatan sebesar Rp 1.077.569.166 hal ini 

memperlihatkan bahwa telah terjadi peningkatan kinerja sehingga modal bank yang 

dimiliki PT. Bank Pani Dubai Syariah mampu menyeimbangi ATMR (Aset 

Tertimbang Menurut Risiko). 

 Pada Tahun 2015 CAR PT. Bank Panin Dubai Syariah mengalami penurunan 

sebesar 20% dari tahun sebelumnya tetapi masih bisa dikategorikan “sangat sehat” 

penurunan pada tahun 2015 dikarenakan ATMR (Aset Tertimbang Menurut Risiko) 

yang dimiliki PT. Bank Panin Dubai Syariah mengalami peningkatan, walaupun 

modal bank pada tahun 2015 juga mengalami kenaikan tetapi kinerja bank masih 

sangat rendah sehingga belum mampu menyeimbangi ATMR yang ada. Selain itu 

laba yang dimiliki PT. Bank Panin Dubai Syariah juga ikut mengalami penurunan 

sehingga mempengaruhi modal yang didapatkan oleh bank, penurunan terjadi 

dikarenakan biaya operasional yang dikeluarkan PT. Bank Panin Dubai Syariah lebih 

banyak dibandingkan pendapatan yang telah didapatkannya. Hal ini menyebabkan 

PT. Bank Panin Dubai Syariah kurang efisien dalam mengelola biaya sehingga laba 

yang didapatkan menurun. 
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 Kemudian ditahun 2016 rasio CAR PT. Bank Panin Dubai Syariah kembali 

mengalami penyusutan sebesar 18.17% dan dikategorikan “sangat sehat”, di tahun 

2016 ini penurunan terjadi dikarekan ATMR yang dimiliki PT. Bank Panin Dubai 

Syariah kembali mengalami kenaikan sebesar Rp. 6.463.807.132 tetapi modal bank 

yang dimiliki mengalami penurunan dari tahun sebelumnya sehingga modal bank 

terlihat sangat rendah jika dibagi dengan ATMR yang ada.  

 Kemudian ditahun 2017 rasio CAR PT. Bank Panin Dubai Syariah semakin 

menurun dari tahun sebelumnya sebesar 4.56%, hal ini membuat CAR yang dimiliki 

tidak sesuai standar penilaian tingkat kesehatan bank faktor CAR. Penurunan terjadi 

dikarenakan modal bank lebih sedikit jika dibandingkan dengan ATMR PT. Bank 

Panin Dubai Syariah. 
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4.3 Pembahasan Hasil Penelitian 

Tabel 4.11 Hasil Penilaian Tingkat Kesehatan Bank dengan Menggunakan 

Metode CAMEL Pada PT. Bank Panin Dubai Syariah  

Tahun 
Capital Asset Manajemen Earning Likuiditas 

CAR NPF NPM ROA FDR 

2013 21 0.2 73 0.71 90.4 

2014 26 0.32 73 1.57 93.31 

2015 20 1.81 69 1.05 94.8 

2016 18 1.97 71 0.31 82.86 

2017 5 5.58 0 -11.2 86.95 

Rata-rata 18 1.976 57.2 -1.512 89.664 

Rata-rata nilai kredit 100 100 54.04 -100 100 

Bobot 25% 30% 25% 10% 10% 

Nilai Tertimbang 25 30 13.51 -10 10 

Total Nilai Tingkat 

Kesehatan Bank 
68.51 

Predikat Cukup Sehat 

Sumber : Data diolah 

4.3.1 CAMEL 

 Berdasarkan surat keputussan Direksi Bank Indonesia nomor 30/12/KEP/DIR 

dan Surat Edaran Bank Indonesia No. 30/3/UPPB tanggal 30 April 1997 “CAMEL 

(Capital, Asset, Management, Earning, Liquidity) merupakan salah satu metode yang 

digunakan untuk mengukur tingkat kesehatan pada suatu bank sebagaimana yang 

tertera pada Peraturan Bank Indonesia”. 

 Berdasarkan tabel nilai kredit CAMEL pada PT. Bank Panin Dubai Syariah 

tahun 2013-2017 menunjukkan bahwa PT. Bank Panin Dubai Syariah tergolong 

dalam kategori “Cukup Sehat”, Tingkat kesehatan bank PT. Bank Panin Dubai 

Syariah pada Rasio CAR berada dalam kategori ”sangat sehat” dari tahun 2013-2017 
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hal ini dikarenakan CAR yang dimiliki bank meningkat. Meningkatnya rasio CAR 

dipengaruhi oleh rasio ROA, karena semakin besar laba yang dihasilkan oleh bank 

akan meningkatkan kinerja suatu bank, sehingga dana untuk menambah modal 

semakin besar, serta memperkecil risiko kerugian yang akan terjadi. Hal ini sesuai 

dengan penelitian yang dilakukan oleh (Putri, 2016) menyatakan bahwa “Setiap 

kenaikkan rasio ROA akan meningkatkan rasio CAR yang dimiliki bank”. selain itu 

meningkatnya CAR disebabkan meningkatnya pendapatan kredit. Pendapatan kredit 

yang berikan menyebabkan modal bank yang dimilki bank meningkat. Apabila nilai 

kredit yang diterima oleh bank lebih tinggi dibandingkan dengan nilai kredit yang 

diberikan bank kepada debitur maka akan meningkatkan pendapatan bank dan akan 

menambah modal yang dimiliki oleh bank. Hal ini sesuai dengan penelitian yang 

dilakukan oleh (Pratama, 2018) yang mengatakan bahwa salah satu keuntungan 

tertinggi yang didapatkan oleh pihak bank dihasilkan dari kredit.  

Metode CAMEL yang tergolong kategori “Sehat” dikarenakan NPF yang 

berada diatas standar. Menurunnya NPF menunjukkan bahwa adanya peningkatan 

kinerja suatu bank. Peningkatan kinerja suatu bank disebabkan meningkatnya rasio 

CAR. Rasio CAR yang tinggi mampu menutupi risiko kerugian yang tidak 

dibayarkan debitur kepada bank yang menyalurkan kredit. Hal ini sesuai dengan 

penelitian yang dilakukan oleh (Putri, 2016) menyatakan bahwa Ketika CAR bank 

naik maka akan mengurangi NPF bank pada perbankan syariah. Menurunnya NPF 

disebabkan adanya peningkatan kualitas pembiayaan yang baik. Pembiayaan yang 

disalurkan bank kepada nasabahnya berkualitas baik sehingga ekspansi kredit yang 



- 78 - 
 

- 78 - 
 

dilakukan oleh bank dapat meningkatkan laba. Hal ini sesuai dengan penelitian yang 

dilakukan oleh Poetry (2011) menyatakan bahwa kualitas FDR yang baik akan 

meningkatkan laba perbankan sehingga NPF maka akan menurun.  

Berdasarkan rasio NPM yang dimiliki PT. Bank Panin Dubai Syariah pada 

tahun 2013-2017 tergolong dalam kategori “Kurang Sehat” dikarenakan kualitas 

manajemen dalam pengelolaan pada PT. Bank Panin Dubai Syariah belum stabil, 

menurunnya rasio manajemen bank disebabkan kemampuan manajemen dalam 

menghasilkan pendapatan bersih yang tinggi dan meminimalkan biaya-biaya yang 

ada pada operasional bank. Menurut Muhammad (2017) bahwa perusahaan yang 

memiliki rasio NPM yang relatif besar akan memiliki kemampuan untuk bertahan 

dikondisi bank yang sulit 

Nilai rasio ROA yang dimiliki PT. Bank Panin Dubai Syariah pda tahun 

2013-2017 tergolong kategori “tidak sehat” hal ini dikarenakan terjadinya penurunan 

yang disebabkan tingginya pembiayaan bermasalah, karena semakin tinggi 

pembiayaan bermasalah akan mengakibatkan biaya meningkat sehingga berpotensi 

pada pendapatan menurun serta menurunkan laba pada suatu bank. Hal ini sesuai 

dengan penelitian yang dilakukan oleh (Harun, 2016) menyatakan bahwa Semakin 

tinggi rasio NPF, semakin tinggi pula risiko dari kredit yang diberikan bank maka 

semakin kecil keuntungan yang didapatkan sehingga ROA menurun. 

Rasio FDR yang dimiliki PT. Bank Panin Dubai Syariah dari tahun 2013-

2017 tergolong kategori “Cukup Sehat” Meningkatnya FDR bank dikarenakan DPK 

(Dana Pihak Ketiga) yang meningkat. DPK merupakan salah satu komponen penting 



- 79 - 
 

- 79 - 
 

yang sangat dibutukan oleh suatu bank, dengan DPK yang meningkat membuat bank 

dapat memanfaatkan dana untuk disalurkan dalam bentuk kredit sehingga 

menghasilkan pendapatan bagi suatu bank. hal ini sesuai dengan penelitian yang 

dilakukan (Seandy Nandadipa, 2010) yang menyatakan bahwa dengan meningkatnya 

dana pihak ketiga yang dihimpun bak dari masyarakat dapat menaikkan proporsi 

kredit yang diberikan. 

  

Tabel 4.12 Penilaian Tingkat Kesehatan Bank dengan Menggunakan Metode 

RGEC Pada PT. Bank Panin Dubai Syariah Tahun 2013-2017 

Komponen Rasio  
Tahun Rata-

Rata 

Peringkat 
Kriteria Komposit 

2013 2014 2015 2016 2017 1 2 3 4 5 

Profile 
Risiko 

NPF 0.2 0.32 1.81 1.97 5.58 1.976          Sangat Sehat 

Cukup 

Sehat 

FDR 90.4 93.31 94.8 82.86 86.95 89.664         Cukup Sehat 

GCG NPM 73 73 69 71 0 57.2         Kurang Sehat 

Earning ROA 0.71 1.57 1.05 0.31 -11.2 -1.512          Tidak Sehat 

Capital CAR 21 26 20 18 5 18          Sangat Sehat 

Nilai Komposit  10 0 3 2 1 16 : 25 X 100% = 64% 

Sumber : Data diolah 

 

4.3.2 RGEC 

Menurut Peraturan Bank Indonesia No. 13/1/PBI/2011 “RGEC merupakan 

salah satu alat untuk mengukur kondisi tingkat kesehatan pada suatu bank, penilaian 

RGEC menggunakan pendekatan risiko dengan beberapa faktor antara lain Risk 

Profile (Profil Risiko), Good Corporate Governance (GCG), Earning (Rentabilitas), 



- 80 - 
 

- 80 - 
 

Capital (Permodalan)”. Faktor-faktor penilaian tingkat kesehatan metode RGEC akan 

dinilai berdasarkan peringkat komposit yang telah ditetapkan oleh Bank Sentral. 

 Peringkat komposit merupakan peringkat yang didapatkan dari hasil penilaian 

tingkat kesehatan bank dan hasil perhitungan. Peringkat komposit akan menunjukkan 

kategori tingkat kesehatan pada suatu bank, peringkat komposit terdiri dari 5 

peringkat yang dimulai dari sangat sehat, sehat, cukup sehat, kurang sehat dan tidak 

sehat. 

 Berdasarkan tabel penilaian tingkat kesehatan menggunakan metode RGEC 

pada PT. Bank Panin Dubai Syariah tahun 2013-2017 tergolong dalam kategori 

“Cukup Sehat”. Hal ini dikarenakan pada rasio NPF yang dimiliki pada tahun 2013-

2017 berada pada kategori “Sangat Sehat” hal ini menunjukkan  rasio NPF berada 

diatas standar. penurunan rasio NPF dipengaruhi oleh rasio BOPO. Semakin rendah 

nilai rasio BOPO maka semakin efisien kegiatan operasional pada suatu bank, 

sehingga rasio NPF akan mengalami penurunan. Penurunan terjadi dikarenakan 

tingkat efisien kegiatan operasional pada suatu bank mendapatkan keuntungan yang 

optimal, penambahan dana yang disalurkan oleh bank, meningkatnya pelayanan yang 

diberikan kepada nasabah dan kesehatan suatu bank yang meningkat sehingga kondisi 

bermasalah semakin rendah. Hal ini sesuai dengan penilitian yang dilakukan oleh 

(Santosa, Sudarto, & Sunarko, 2014) Apabila rasio BOPO meningkat maka akan 

meningkatnya rasio NPF yang dimiliki oleh suatu bank. selain itu, meningkatnya 

rasio NPF disebabkan meningkatnya bank size, karena semakin tinggi asset yang 

dimiliki oleh suatu bank maka semakin tinggi pula volume kredit yang diberikan oleh 
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bank. Tingginya  volume kredit akan memberikan harapan bagi pihak bank untuk 

mengurangi tingkat penyaluran, sehingga mengurangi kredit bermasalah dan mampu 

memperlancar pembayaran kredit yang disalrukan. Hal ini sesuai dengan penelitian 

yang dilakukan oleh (Astrini, Suwendra, & Suwarna, 2014) yang mengatakan bahwa 

bank size berpengaruh terhadap nilai rasio NPF. 

 Berdasarkan rasio FDR yang dimiliki PT. Bank Panin Dubai Syaraih dari 

thaun 2013-2017 berada dalam kategori “Cukup Sehat” dikarenakan maka semakin 

tinggi profitabilitas bank dan kinerja keuangan semakin berkembang. Meningkatnya 

rasio FDR dipengaruhi rasio ROA, semakin besar rasio ROA maka membuktikan 

semakin optimal penggunaan aktiva suatu bank dalam menghasilkan pendapatan, 

artinya ada ketersediaan dana untuk kegiatan kredit. Hal ini sesuai dengan penelitian 

yang dilakukan oleh (Hersugondo & Tamtomo, 2012)menyatakan bahwa apabila 

semakin besar dalam memperoleh pendapatan maka ketersediaan dana kredit semakin 

tinggi. Selain itu meningkatnya rasio FDR dipengaruhi oleh rasio CAR. Rasio CAR 

merupakan komponen utama dalam peningkatan usaha serta untuk menampung risiko 

kerugian yang terjadi pada suatu bank. Tingginya tingkat kecukupan modal bank 

tergantung dari asetnya. Apabila penempatan dana pada assetnya berisiko rendah, 

maka akan meningkatnya kecukupan modal pada suatu bank. Semakin besar rasio 

CAR, menunjukkan semakin tinggi tingkat likuiditas bank sehingga struktur modal 

yang dimiliki semakin kuat. Semakin kuatnya struktur modal yang dimiliki bank, 

maka suatu bank dapat menjaga likuiditasnya dengan baik. Hal ini sesuai dengan 

peneliatian yang dilakukan oleh (Hersugondo & Tamtomo, 2012)menyatakan bahwa 
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semakin besar CAR untuk mengatasi masalah yang timbul akibat aktiva bank yang 

mengandung risiko, maka likuiditas suatu bank semakin tinggi. 

 Berdasarkan rasio GCG yang dimiliki PT. Bank Panin Dubai Syariah pada 

tahun 2013-2017 tergolong dalam kategori “Kurang Sehat” dikarenakan kualitas 

manajemen dalam pengelolaan pada PT. Bank Panin Dubai Syariah belum stabil, 

menurunnya rasio manajemen bank disebabkan kemampuan manajemen dalam 

menghasilkan pendapatan bersih yang tinggi dan meminimalkan biaya-biaya yang 

ada pada operasional bank. Menurut Muhammad (2017) bahwa perusahaan yang 

memiliki rasio GCG yang relatif besar akan memiliki kemampuan untuk bertahan 

dikondisi bank yang sulit 

 Berdasarkan rasio ROA yang dimiliki PT. Bank Panin Dubai Syaraih pada 

tahun 2013-2017 tergolong dalam kategori “Tidak Sehat” hal ini dikarenakan 

besarnya jumlah pembiayaan bermasalah terkait dengan ketidak patuhan debitur 

dalam pemgembalian pembiayaan sehingga mempengaruhi kinerja suatu bank. 

Meningkatnya pembiayaan bermasalah dapat menimbulkan cadangan pembiayaan 

bermasalah yang dapat menurunkan laba bank. Hal ini sesuai dengan penelitian yang 

dilakukan oleh (Almunawwaroh, 2018). Maka dalam hal ini semakin tinggi rasio 

NPL maka semakin rendah profitabilitas suatu bank. 

 Berdasarkan rasio CAR yang dimiliki PT. Bank Panin Dubai Syaraih pada 

tahun 2013-2017 tergolong dalam kategori “Sangat Sehat” Meningkatnya CAR 

disebabkan meningkatnya pendapatan operasional bank. Karena pendapatan 

operasional bank yang besar akan menutupi biaya operasional yang berlebihan, suatu 
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bank yang dapat mengendalikan biaya operasinalnya maka akan mendapatkan 

keuntungan yang dapat menambah modal bank. Hal ini sesuai dengan penelitian yang 

dilakukan oleh (Fitriani, 2016) menyatakan bahwa BOPO yang rendah menunjukkan 

bahwa bank dapat mengelolah sumber dana dan aktiva yang dimiliki untuk 

memperoleh laba. 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



 
 

BAB V 

KESIMPULAN DAN SARAN 

5.1 Kesimpulan 

 Berdasarkan penelitian ini, dapat disimpulkan bahwa : 

 Penilaian tingkat kesehatan PT. Bank Panin Dubai Syariah jika dilihat dari 

metode CAMEL pada periode tahun 2013-2017 tergolong dalam kategori Cukup 

Sehat. Penilaian metode CAMEL mampu memberikan gambaran pada tingkat 

kesehatan bank yang efektif tetapi dalam metode CAMEL keterkaitan antara satu 

komponen dengan komponen lain tidak memberikan suatu kesimpulan yang 

mengarah pada satu penilaian. Sedangkan Penilaian tingkat kesehatan PT. Bank 

Panin Dubai Syariah jika dilihat dari metode RGEC pada periode tahun 2013-2017 

tergolong dalam kategori Cukup Sehat. Dalam penilaian metode RGEC ditentukan 

dari kualitas manajemen bank tersebut, manajemen yang berkualitas pastinya akan 

mengangkat komponen pendapatan dan komponen permodalan secara tidak langsung 

atau tidak langsung.  

5.2 Saran 

 Adapun saran yang dapat diberikan untuk penelitian-penelitian selanjutnya 

mengenai tingkat kesehatan bank adalah : 

1) Sebagai Bank Syariah di Indonesia, PT. Bank Panin Dubai Syariah sebisa 

mungkin dapat meningkatkan kondisi tingkat kesehatan bank pada tahun-
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tahun berikutnya, sehingga bank dapat mempertahankan kepercayaan 

stakeholder pada PT. Bank Panin Dubai Syariah. 

2) Mempertahankan tingkat kesehatan bank pada tahun-tahun berikutnya tidak 

hanya terpusat pada laporan keuangan tetapi PT. Bank Panin Dubai Syariah 

harus mampu meningkatkan pelayanan yang diberikan kepada masyarakat 

lebih cepat dan lebih aman. 

3) Bagi peneliti selanjutnya, disarankan untuk memperluas penelitian tentang 

tingkat kesehatan pada bank dengan menambahkan indikator-indikator rasio 

pada pengukuran tingkat kesehatan pada bank yang telah ditetapkan Bank 

Indonesia. 
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LAMPIRAN 1 

HASIL PERHITUNGAN PT. BANK PANIN DUBAI 

SYARIAH MENGGUNAKAN METODE CAMEL 

TAHUN 2013-2017 
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a) Capital 

 

 

 

Hasil Penelitian CAR (Capital Adequacy Ratio) PT. Bank Panin Dubai Syariah 

Tahun 2013-2017 

Tahun Modal Bank ATMR CAR (%) Keterangan  

2013  Rp   537,402,564  Rp        2,579,431,546 21% Sangat Sehat 

2014  Rp1,077,569,166  Rp        4,194,517,530  26% Sangat Sehat 

2015  Rp1,176,549,462  Rp        5,796,714,072 20% Sangat Sehat 

2016  Rp1,174,757,234  Rp        6,463,807,132  18% Sangat Sehat 

2017  Rp   274,196,365  Rp        6,005,075,773  5% Tidak Sehat 

Sumber : Data diolah 

 

b) Asset 

 

 

 Hasil Perhitungan NPF (Non Performing Financing) PT. Bank Panin Dubai 

Syariah Tbk Pada Tahun 2013-2017 

Tahun 
Kurang Lancar Diragukan Macet  Total Kredit NPF 

Keterangan 

1 2 3 4 (1+2+3):4) 

2013    Rp        384,357  Rp                      -     Rp    2,373,778  Rp    1,363,443,925  0.20 % Sangat Sehat 

2014  Rp                     -     Rp      12,800,055  Rp       434,706  Rp    4,155,867,855  0.32 %  Sangat Sehat 

2015  Rp    58,694,290  Rp      31,720,374  Rp    1,626,948   Rp    5,092,751,133  1.81 %  Sangat Sehat 

2016  Rp    61,304,414  Rp      37,420,912  Rp  12,021,702   Rp    5,619,649,079         1.97 % Sangat Sehat 

2017  Rp  153,181,532  Rp    113,437,541  Rp  13,281,761  Rp    5,006,931,726        5.59 %  Cukup Sehat 

Sumber : Data diolah 

𝐶𝐴𝑅 =
Modal

Aktiva Tertimbang Menurut Risiki 
 x 100% 

𝑁𝑃𝐹 =
Pembiayaan Bermasalah

Total Kredit 
 x 100% 
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c) Manajemen 

 

 

 

Hasil Perhitungan NPM (Net Profit Margin) PT. Bank Panin Dubai Syariah Tbk 

Pada Tahun 2013-2017 

Tahun Laba Bersih  Laba Usaha NPM Keterangan 

2013  Rp            21,332,026  Rp                29,074,572 73% Cukup Sehat 

2014  Rp            70,938,895   Rp                97,509,770  73% Cukup Sehat 

2015  Rp            53,578,381   Rp                77,926,610 69% Cukup Sehat 

2016  Rp            19,540,914   Rp                27,495,027 71% Cukup Sehat 

2017  Rp       (968,851,287)  Rp           (962,121,876) - Tidak Sehat 

Sumber : Data diolah 

 

d) Earning 

 

 

 

 

Hasil Perhitungan ROA (Return On Asset) PT. Bank Panin Dubai Syariah Tbk 

Pada Tahun 2013-2017 

Tahun Laba Sebelum Pajak  Total Aset ROA Keterangan 

2013  Rp            29,161,500  Rp          4,052,700,692  0.71% Cukup Sehat 

2014  Rp            97,509,770  Rp          6,207,678,452  1.57% Sehat 

2015  Rp            75,372,666  Rp          7,134,234,975  1.05% Cukup Sehat 

2016  Rp            27,751,225  Rp          8,757,963,603  0.31% Tidak sehat 

2017  Rp       (974,802,712)  Rp          8,629,275,047 -11.2% Tidak Sehat 

Sumber : Data diolah 

 

 

𝑅𝑂𝐴 =
Laba Sebelum Pajak

Total Asset
 x 100% 

𝑁𝑃𝑀 =
Laba Bersih

Laba Usaha
 x 100% 
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e) Likuiditas 

 

 

 

 

Hasil Perhitungan FDR (Financing to Deposit Ratio) PT. Bank Panin Dubai 

Syariah Tahun 2013-2017 

Tahun Pembiayaan 
Giro Tabungan Deposito Dana Pihak Ketiga 

FDR Keterangan 

A b c e = (a+b+c) 

2013  Rp 2,594,825   Rp 109,930   Rp   329,545   Rp 2,430,835  Rp2,870,310   90.40 % Cukup Sehat 

2014  Rp 4,736,314   Rp 395,881  Rp   504,051  Rp 4,176,150  Rp5,076,082  93.31 % Cukup Sehat 

2015  Rp 5,620,680   Rp 254,802  Rp   587,600  Rp 5,086,655  Rp5,929,057   94.80 % Cukup Sehat 

2016  Rp 5,716,721  Rp 463,015   Rp   598,815  Rp 5,837,088  Rp6,898,918   82.86 % Sehat 

2017  Rp 6,542,901   Rp 279,577   Rp   577,804   Rp 6,667,851  Rp7,525,232    86.95 % Cukup Sehat 

Sumber : Data diolah 

 

 

Hasil Penilaian Tingkat Kesehatan Bank dengan Menggunakan Metode 

CAMEL Pada PT. Bank Panin Dubai Syariah  

Tahun Komponen Rasio Rasio% 
Nilai 

Kredit 
Bobot % 

Nilai 

Tertimbang 

2013 

Capital CAR 21% 100 25% 25 

Aset NPF 0.20% 100 30% 30 

Manajemen NPM 73% 73 25% 18.25 

Earning ROA 0.71% 47.3 10% 4.73 

Likuiditas FDR 90.40% 100 10% 10 

Total Nilai Tingkat Kesehatan 100% 87.98 

Predikat Sehat 

Tahun Komponen Rasio Rasio% 

Nilai 

Kredit Bobot % 

Nilai 

Tertimbang 

2014 

Capital CAR 26% 100 25% 25 

Aset NPF 0.32% 100 30% 30 

Manajemen NPM 73% 73 25% 18.25 

Earning ROA 1.57% 100 10% 10 

𝐹𝐷𝑅 =
Kredit yang Diberikan

Dana Pihak Ketiga
 x 100% 
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Likuiditas FDR 93.31% 100 10% 10 

Total Nilai Tingkat Kesehatan 100% 93.25 

Predikat Sehat 

Tahun Komponen Rasio Rasio% 

Nilai 

Kredit Bobot % 

Nilai 

Tertimbang 

2015 

Capital CAR 20% 100 25% 25 

Aset NPF 1.81% 100 30% 30 

Manajemen NPM 69% 69 25% 17.25 

Earning ROA 1.05% 70 10% 7 

Likuiditas FDR 94.80% 100 10% 10 

Total Nilai Tingkat Kesehatan 100% 89.25 

Predikat Sehat 

Tahun Komponen Rasio Rasio% 

Nilai 

Kredit Bobot % 

Nilai 

Tertimbang 

2016 

Capital CAR 18% 100 25% 25 

Aset NPF 1.97% 90.2 30% 27.06 

Manajemen NPM 71% 71 25% 17.75 

Earning ROA 0.31% 20.6 10% 2.06 

Likuiditas FDR 94.80% 100 10% 10 

Total Nilai Tingkat Kesehatan 100% 81.87 

Predikat Sehat 

Tahun Komponen Rasio Rasio% 

Nilai 

Kredit Bobot % 

Nilai 

Tertimbang 

2017 

Capital CAR 5% 100 25% 25 

Aset NPF 5.59% 67 30% 20.1 

Manajemen NPM 0% 0 25% 0 

Earning ROA -11% -11 10% -74.6 

Likuiditas FDR 86.95% 100 10% 10 

Total Nilai Tingkat Kesehatan 100% 60.96% 

Predikat Kurang Sehat 

Sumber : Data diolah 
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LAMPIRAN 2 

HASIL PERHITUNGAN PT. BANK PANIN DUBAI 

SYARIAH MENGGUNAKAN METODE RGEC 

2013-2017 

 

 

 

 

 

 

a. Risk Profile 
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1. Credit Risk 

 

 

 

Hasil Perhitungan NPF (Non Performing Financing) PT. Bank Panin Dubai 

Syariah Tahun 2013-2017 

Tahun 
Kurang Lancar Diragukan Macet  Total Kredit NPF 

Keterangan 

1 2 3 4 (1+2+3):4) 

2013  Rp          384,357   Rp                     -     Rp    2,373,778   Rp    1,363,443,925   Rp          0.20  Sangat Sehat 

2014  Rp                  -     Rp      12,800,055   Rp       434,706  Rp    4,155,867,855  Rp          0.32  Sangat Sehat 

2015  Rp     58,694,290  Rp      31,720,374   Rp    1,626,948  Rp    5,092,751,133  Rp          1.81  Sangat Sehat 

2016  Rp     61,304,414   Rp      37,420,912   Rp  12,021,702  Rp    5,619,649,079  Rp          1.97  Sangat Sehat 

2017  Rp   153,181,532  Rp    113,437,541  Rp  13,281,761  Rp    5,006,931,726  Rp          5.59  Cukup Sehat 

Sumber : Data diolah 

2. Liquidity Risk 

 

 

 

 

 

Hasil Perhitungan FDR (Financing to Deposit Ratio) PT. Bank Panin Dubai 

Syariah Tahun 2013-2017 

Tahun Pembiayaan 
Giro Tabungan Deposito Dana Pihak Ketiga 

FDR Keterangan 

a b c e = (a+b+c) 

2013  Rp 2,594,825   Rp 109,930   Rp   329,545   Rp 2,430,835  Rp2,870,310   90.40 % Cukup Sehat 

2014  Rp 4,736,314   Rp 395,881  Rp   504,051  Rp 4,176,150  Rp5,076,082  93.31 % Cukup Sehat 

2015  Rp 5,620,680   Rp 254,802  Rp   587,600  Rp 5,086,655  Rp5,929,057   94.80 % Cukup Sehat 

2016  Rp 5,716,721  Rp 463,015   Rp   598,815  Rp 5,837,088  Rp6,898,918   82.86 % Sehat 

2017  Rp 6,542,901   Rp 279,577   Rp   577,804   Rp 6,667,851  Rp7,525,232    86.95 % Cukup Sehat 

Sumber : Data diolah 

 

b. GCG 

 

𝑁𝑃𝐹 =
Pembiayaan Bermasalah

Total Kredit 
 x 100% 

𝑁𝑃𝑀 =
Laba Bersih

Laba Usaha
 x 100% 

𝐹𝐷𝑅 =
Kredit yang Diberikan

Dana Pihak Ketiga
 x 100% 
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Hasil Perhitungan NPM (Net Profit Margin) PT. Bank Panin Dubai Syariah Tbk 

Pada Tahun 2013-2017 

Tahun Laba Bersih  Laba Usaha NPM Keterangan 

2013  Rp            21,332,026  Rp                29,074,572 73% Cukup Sehat 

2014  Rp            70,938,895   Rp                97,509,770  73% Cukup Sehat 

2015  Rp            53,578,381   Rp                77,926,610 69% Cukup Sehat 

2016  Rp            19,540,914   Rp                27,495,027 71% Cukup Sehat 

2017  Rp       (968,851,287)  Rp           (962,121,876) - Tidak Sehat 

Sumber : Data diolah 

 

 

c. Earning  

 

 

 

 

 

 

Hasil Perhitungan ROA (Return On Asset) PT. Bank Panin Dubai Syariah Tbk 

Pada Tahun 2013-2017 

Tahun Laba Sebelum Pajak  Total Aset ROA Keterangan 

2013  Rp            29,161,500  Rp          4,052,700,692  0.71% Cukup Sehat 

2014  Rp            97,509,770  Rp          6,207,678,452  1.57% Sehat 

2015  Rp            75,372,666  Rp          7,134,234,975  1.05% Cukup Sehat 

2016  Rp            27,751,225  Rp          8,757,963,603  0.31% Tidak sehat 

2017  Rp       (974,802,712)  Rp          8,629,275,047 -11.2% Tidak Sehat 

Sumber : Data diolah 

 

 

 

 

 

d. Capital 

 

𝑅𝑂𝐴 =
Laba Sebelum Pajak

Total Asset
 x 100% 



- 96 - 
 

- 96 - 
 

 

 

 

 

Hasil Penelitian CAR (Capital Adequacy Ratio) PT. Bank Panin Dubai Syariah 

Tahun 2013-2017 

Tahun Modal Bank ATMR CAR (%) Keterangan  

2013  Rp   537,402,564  Rp        2,579,431,546 21% Sangat Sehat 

2014  Rp1,077,569,166  Rp        4,194,517,530  26% Sangat Sehat 

2015  Rp1,176,549,462  Rp        5,796,714,072 20% Sangat Sehat 

2016  Rp1,174,757,234  Rp        6,463,807,132  18% Sangat Sehat 

2017  Rp   274,196,365  Rp        6,005,075,773  5% Tidak Sehat 

Sumber : Data diolah 

 

TPenilaian Tingkat Kesehatan Bank dengan Menggunakan Metode RGEC Pada 

PT. Bank Panin Dubai Syariah Tahun 2013-2017 

Tahun Komponen Rasio Rasio % 
Peringkat 

Kriteria Komposit 
1 2 3 4 5 

2013 

Profile Risiko 
  

NPF 0.20%          Sangat Sehat 

Sehat 

FDR 90.40%          Cukup Sehat 

GCG NPM 73%          Cukup Sehat 

Earning ROA 0.71%          Cukup Sehat 

Capital CAR 21%          Sangat Sehat 

Nilai Komposit 10 0 9 0 0 19 : 25 X 100% = 76% 

Tahun Komponen Rasio Rasio % 
Peringkat 

Kriteria Komposit 
1 2 3 4 5 

2014 

Profile Risiko 

  

NPF 0.32%          Sangat Sehat 

Sehat 

FDR 93.31%          Cukup Sehat 

GCG NPM 73%          Cukup Sehat 

Earning ROA 1.57%          Sehat 

Capital CAR 26%          Sangat Sehat 

Tahun Komponen Rasio Rasio % 
Peringkat 

Kriteria Komposit 
1 2 3 4 5 

𝐶𝐴𝑅 =
Modal

Aktiva Tertimbang Menurut Risiki 
 x 100% 
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2015 

Profile Risiko 

  

NPF 1.81%          Sangat Sehat 

Sehat 

FDR 94.80%          Cukup Sehat 

GCG NPM 69%          Cukup Sehat 

Earning ROA 1.05%          Cukup Sehat 

Capital CAR 20%          Sangat Sehat 

Nilai Komposit 10 0 9 0 0 19 : 25 X 100% = 76% 

Tahun Komponen Rasio Rasio % 
Peringkat 

Kriteria Komposit 
1 2 3 4 5 

2016 

Profile Risiko 
  

NPF 1.97%          Sangat Sehat 

Sehat 

FDR 82.86%          Sehat 

GCG NPM 71%          Cukup Sehat 

Earning ROA 0.31%          Tidak Sehat 

Capital CAR 18%          Sangat Sehat 

Nilai Komposit 10 4 3 0 1 18 : 25 X 100% = 72% 

Tahun Komponen Rasio Rasio % 
Peringkat 

Kriteria Komposit 
1 2 3 4 5 

2017 

Profile Risiko 

  

NPF 5.59%          Sehat 

Tidak Sehat 

FDR 86.95%          Cukup Sehat 

GCG NPM 0          Tidak Sehat 

Earning ROA -11.20%          Tidak Sehat 

Capital CAR 5%          Tidak Sehat 

Nilai Komposit 0 4 3 0 3 10 : 25 X 100% = 40% 

Sumber : Data diolah 
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